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Oleh  





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eksperimen IPA berbasis 
lingkungan terhadap hasil belajar domain kognitif siswa kelas V SDN Wiladeg 
Kecamatan Karangmojo.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya praktik 
dan interaksi langsung siswa dengan lingkungan dalam pembelajaran IPA. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen bentuk quasi 
eksperimental design tipe nonequivalent control group design. Penelitian 
dilaksanakan tanggal 12 April-10 Mei 2016.Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN Wiladeg. Sampel ditentukan dengan menggunakan undian 
terpilih 21 siswa kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa kelas VB 
sebagai kelompok kontrol.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan 
uji t-testdilakukan untuk memperkuat perbandingan peningkatan hasil belajar 
antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan melakukan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean kelompok eksperimen yaitu 
87,381 dengan peningkatan hasil belajar 16,405, sedangkan mean kelompok 
kontrol 73,275 dengan peningkatan hasil belajar 1,5. Hasil ujit-testskor 
peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung 
6,795, dinyatakan nilai thitung> ttabel (6,795 > 2,023).Disimpulkan bahwa ada 
pengaruheksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDN Wiladeg Kecamatan Karangmojo. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian pengetahuan, nilai, dan 
keterampilan oleh guru kepada siswa dengan melibatkan lingkungan sebagai 
bahan dan sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bruce Weil 
(Wina Sanjaya, 2011: 104) menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah 
membentuk kreasi lingkungan yang dapat mengubah struktur kognitif siswa 
sesuai dengan tipe pengetahuan yang harus dipelajari yaitu pengetahuan fisis, 
pengetahuan sosial dan pengetahuan logika. Pengetahuan dibentuk berdasarkan 
pengalaman melalui interaksi dengan objek dan kejadian tertentu yang di temukan 
siswa dalam lingkungan selama proses pembelajaran.  
Udin S. Winataputra (2007: 1.20) menyatakan bahwa suatu kegiatan dapat 
diartikan sebagai kegiatan pembelajaran apabila terdapat empat konsep dasar di 
dalamnya yaitu interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar (learning 
resources), dan lingkungan belajar (learning environmental). Interaksi antara guru 
dengan siswa dalam menggunakan lingkungan sebagai objek pembelajaran 
dipelajari dalam kajian ilmu pengetahuan alam.  
Ilmu pengetahuan alam menurut Powler melalui Winataputra (Usman 
Samatowa, 2011: 3) berpendapat bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan 
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis  yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. IPA 
dapat diartikan juga sebagai suatu pokok bahasan mengenai gejala-gejala alam 
yang disususn secara terstruktur dan sudah dibuktikan berdasarkan hasil 
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percobaan serta eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah yang dilakukan 
manusia.  
Pembelajaran IPA berdasarkan definisi IPA tersebut dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka membentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan tentang benda, makhluk hidup, dan gejala alam yang dilakukan 
melalui observasi dan eksperiman menggunakan metode ilmiah dengan 
bimbingan guru. Pembelajaran IPA untuk siswa SD disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa melalui pelatihan keterampilan-keterampilan proses 
IPA yang dimodifikasi. Piaget ( Rita Eka Izzaty, 2008: 106) menyatakan bahwa 
anak usia 7 sampai 12 tahun berada pada masa perkembangan kognitif operasi 
konkret yang mana anak berpikir induktif, yaitu dimulai dengan observasi seputar 
gejala atau hal khusus dari suatu objek atau kejadian, kemudian menarik 
kesimpulan berdasarkan pengalaman hidup dalam mempertajam pemahaman 
suatu konsep.  
Pengalaman belajar secara langsung untuk memperdalam pemahaman konsep 
IPA kepada siswa SD dilakukan melalui eksperimen terhadap gejala alam dengan 
melaksanakan kegiatan observasi, praktikum dan percobaan yang terjadi di dalam 
lingkungan nyata siswa. Menurut Roestiyah (2008: 80) eksperimen merupakan 
suatu kegiatan dimana siswa melakukan percobaan tentang suatu hal, mengamati 
prosesnya serta menuliskan hasil percobaan, kemudian hasil pengamatan dari 
percobaan yang sudah dilakukan tersebut disampaikan ke kelas dan dievaluasi 
oleh guru.  
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Percobaan dalam kegiatan eksperimen IPA yang dilakukan oleh siswa SD 
melibatkan objek nyata yaitu lingkungan. Menurut Lily Barlia (2006: 2) 
pembelajaran IPA dengan pendekatan lingkungan dapat diartikan bahwa siswa 
menggunakan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar untuk memperoleh 
pengalaman langsung dan mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan 
lingkungan serta mendiskusikan tentang pemeliharaan lingkungan alam sekitar 
untuk kelestarian alam. Pendapat tersebut didukun oleh Sri Sulistyorini (2007: 9) 
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran IPA seorang guru dituntut untuk 
dapat mengajak siswanya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar 
yang paling otentik dan tidak akan habis digunakan. 
Eksperimen IPA berbasis lingkungan memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap ilmiah dengan melaksanakan suatu 
percobaan sesuai dengan konsep yang dipelajari terkait dengan gejala nyata yang 
terjadi lingkungan. Pembelajaran yang memberikan kebebasan siswa untuk 
berinteraksi sesuai dengan keinginan siswa dengan melibatkan lingkungan akan 
memunculkan peran aktif siswa dalam melakukan pengamatan dan percobaan.  
Kegiatan eksperimen IPA yang menekankan pada keterlibatan siswa secara 
aktif dalam belajar melalui pendekatan berbasis lingkungan membantu siswa 
untuk berpikir melalui pengalaman belajar. Pengalaman belajar diartikan sebagai 
segala sesuatu yang telah dipelajari oleh siswa dalam membentuk struktur kognitif 
yang akan menentukan hasil belajar siswa.  
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 218) menyatakan bahwa aspek penilaian 
hasil belajar dalam IPA dikelompokkan menjadi dua, yaitu pemahaman dan 
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penerapan konsep mencakup semua sub ranah dalam ranah kognitif dan kerja 
ilmiah mencerminkan semua aktivitas IPA yang melatih dan mengembangkan 
baik keterampilan IPA dan sikap imiah. Adapun menurut Nono Sutarno (2008: 
8.6) hasil belajar dari penampilan struktur kognitif yang mengalami perubahan 
dikategorikan menjadi lima yaitu informasi verbal, keterampilan, konsep, prinsip, 
dan struktur pengetahuan. Struktur kognitif siswa mengalami perubahan dan maju 
berkembang bersamaan dengan bertambahnya pengalaman belajar yang diperoleh 
siswa. Pengalaman belajar yang bermakna dapat dialami siswa melalui 
eksperimen IPA berbasis lingkungan.  
Kegiatan eksperimen berbasis lingkungan merupakan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai untuk perkembangan kognitif siswa karena pengetahuan yang 
didapatkan siswa lebih bermakna. Pengetahuan yang didapatkan melalui praktik 
langsung terhadap objek nyata yang ditemukan di lingkungan akan tersimpan 
lebih lama dalam memori jangka panjang siswa yang dapat menentukan hasil 
belajar siswa. Selama ini pengetahuan IPA yang diperoleh siswa lebih banyak dari 
kegiatan membaca dan mendengarkan penjelasan dari guru saja. Siswa belum 
membuktikan pegetahuan yang didapatnya melalui percobaan ilmiah. 
Pembelajaran IPA hampir di setiap sekolah selama ini masih belum menerapkan 
kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkugan sebagai bagian kegiatan utama 
dalam pembelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melaksanakan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh eksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap hasil belajar 
IPA. Siswa kelas V SDN Wiladeg dipilih sebagai objek penelitian karena 
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berdasarkan dokumen data hasil nilai ulangan harian pertama siswa kelas V di 
semester 2, sebanyak 48 % siswa nilainya masih dibawah nilai KKM mata 
pelajaran IPA  yaitu 65 yang sudah ditentukan oleh sekolah.  
Selain itu berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 5 Januari 
2016 menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas V materi 
pelajaran IPA yang dapat melibatkan lingkungan yaitu materi sifat-sifat cahaya 
masih disampaikan dengan cara ceramah, demonstrasi gambar melalui LCD dan 
guru mencontohkan percobaan sifat-sifat cahaya di depan kelas. Kegiatan 
percobaan dan diskusi berkelompok secara intensif belum dilaksanakan dalam 
pembelajaran, siswa masih sekadar mendengarkan penjelasan dari guru dan 
menjawab pertanyaan diskusi secara klasikal. Percobaan IPA terbatas pada 
penggunaan KIT IPA yang tersedia di sekolah belum memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber bahan dan alat untuk melaksanakan percobaan IPA tentang sifat-
sifat cahaya. Siswa hanya dapat melakukan percobaan tentang sifat cahaya 
terbatas pada ketersediaan alat peraga IPA yang ada di sekolah saja. Siswa belum 
dibimbing untuk menemukan dan membuktikan pengetahuannya berdasarkan 
eksperimen berbasis lingkungan, hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan soal 
materi sifat cahaya dan pemanfaatannya, jawaban siswa diperoleh dari buku dan 
penjelasan dari guru saja.   
Berdasarkan observasi tersebut dapat diketahui bahwa materi pelajaran IPA 
yang seharusnya dapat diajarkan melalui kegiatan eksperimen IPA dengan 
melibatkan lingkungan secara langsung untuk memperoleh pengetahuan nyata 
belum dilaksanakan. Padahal potensi lingkungan SDN Wiladeg sangat 
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mendukung pelaksanaan pembalajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan 
karena wilayah sekolah yang masih luas dengan lingkungan alam yang masih 
alami dengan banyak taman hijau.  
Kelas V SDN Wiladeg yang digunakan sebagai objek penelitian merupakan 
kelas paralel yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan kelas VB. Peneliti 
memutuskan kelas VA sebagai kelompok eksperimen dengan diberikan treatment, 
dan kelas VB sebagai kelompok kontrol dalam penelitian ini. Pertimbangan 
penentuan kelompok eksperimen yang dipilih adalah kelas VA berdasarkan hasil 
undian dan observasi yang dilakukan di kelas VA sehingga kelas ini dipilih 
sebagai kelompok eksperimen. Selain itu jumlah siswa yang relatif sama yaitu 21 
siswa untuk kelas VA dan 20 siswa untuk kelas VB, kedua kelas diampu oleh 
guru mata pelajaran IPA yang sama, dan berada dalam satu lingkungan sekolah 
yang sama yaitu SDN Wiladeg. 
B. Identifikasi Masalah 
Bersadarkan latar belakang masalah dapat ditentukan identifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Hasil belajar IPA kelas V masih rendah 
2. Kegiatan pembelajaran IPA masih terbatas pada kegiatan demostrasi 
percobaan secara klasikal dengan guru mencontohkan percobaan sifat-sifat 
cahaya di depan kelas 
3. Pelaksanaan eksperimen yang dilakukan selama ini masih terbatas pada 
praktikum menggunakan ketersediaan KIT IPA yang ada di sekolah saja, 
belum menerapkan eksperimen IPA berbasis lingkungan, siswa hanya dapat 
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melakukan percobaan tentang sifat cahaya terbatas pada ketersediaan alat 
peraga IPA yang ada di sekolah saja 
4. Belum diketahui pengaruh positif eksperimen IPA berbasis lingkungan 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam 
penelitian ini yaitu belum diketahui pengaruh eksperimen IPA berbasis 
lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah yaitu apakah 
ada pengaruh positif eksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDN Wiladeg Kecamatan Karangmojo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksperimen IPA 
berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg 
Kecamatan Karangmojo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan banyak memberikan bekal ilmu bagi peneliti 
dalam mengembangkan kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkungan dengan 
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 
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b. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian, khususnya 
referensi mengenai pendidikan dan pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan bagi pembaca yang 
berkepentingan dalam dunia pendidikan dan tertarik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkungan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi guru untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan partisipasi aktif 
seluruh siswa di kelasnya melalui kegiatan eksperimen IPA berbasis 
lingkungan. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegiatan pembelajaran IPA yang 
menyenangkan dan pengetahuan yang bermakna untuk semua siswa melalui 
kegiatan praktikum IPA berbasis lingkungan sehingga siswa mengikuti 
pelajaran dengan lebih aktif tanpa keterpaksaan dengan demikian diharapkan 









A. Kajian Tentang Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. Hakikat IPA  
Amalia Sapriati (2014: 8.22) mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan alam 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, bukan 
hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep dan prinsip tetapi merupakan 
suatu proses penemuan. Wintaputra, 1992 (Usman Samatowa, 2011: 3) 
mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan alam tidak hanya kumpulan 
pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup tetapi memerlukan kerja, cara 
berpikir, dan cara memecahkan masalah. Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu 
yang mempunyai objek dan menggunakan metode ilmiah.  
Conny R. Semiawan (2008: 103) mengemukakan bahwa IPA adalah 
pengkajian dan penerjemahan pengalaman manusia tentang dunia fisik dengan 
cara teratur  dan sistematis, mencakup semua aspek pengetahuan yang dihasilkan 
oleh aplikasi metode saintifik, bukan saja fakta dan konsep proses saintifik tetapi 
juga berbagai variasi  aplikasi pengetahuan dan prosesnya seperti pengamatan, 
pengelompokan, perkiraan, serta penilaian dan interpretasi berkenaan dengan 
kehidupan nyata yang terkait dengan fenomena dunia fisik dan lingkungan. 
Pendidikan IPA berarti proses pembelajaran terjadi by doing science dimana siswa 
aktif terlibat dalam pengalaman nyata. 
Adapun Sri Sulistyorini (2007: 9) menjelaskan bahwa pada hakikatnya IPA 
dapat dipandang dari segi produk, proses dan segi pengembangan sikap. Artinya, 
 10 
 
dalam proses belajar mengajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil 
(produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah yang saling terkait. 
a. IPA sebagai produk 
IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis IPA 
terdahulu berupa konsep, prinsip, hukum maupun teori yang umumnya sudah 
disusun secara lengkap dan sistematis dalam bentuk buku teks sebagai body of 
knowledge IPA. Dalam pembelajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat 
mengajak siswanya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar yang 
paling otentik dan tidak akan habis digunakan. 
b. IPA sebagai proses 
IPA sebagai proses artinya bahwa IPA disusun dan diperoleh melalui metode 
ilmiah. Pengembangan metode ilmiah untuk siswa SD disesuaikan dengan 
tahapan proses penelitian atau eksperimen yang sederhana. Siswa dalam 
memahami konsep IPA tidak diberitahu oleh guru, tetapi guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh dan menemukan konsep melalui 
pengalaman siswa dengan mengambangkan keterampilan dasar melalui percobaan 
dan membuat kesimpulan. 
c. IPA sebagai pemupukan sikap  
IPA sebagai pemupukan sikap mempunyai arti bahwa pada pembelajaran IPA 
sikap ilmiah terhadap alam semesta dapat dikembangkan ketika siswa melakukan 
diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan di lapangan. 
Pembelajaran IPA dalam penelitian ini dipandang sebagai pengembangan 
dimensi proses dan produk. IPA sebagai produk artinya dalam pembelajaran IPA 
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melalui kegiatan kesperimen IPA berbasis lingkungan ini dapat memberikan 
pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep dari materi IPA melalui kegiatan 
belajar langsung dalam eksperimen dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
laboratorium alam sehingga pengetahuan yang  didapat siswa dapat diaplikasikan 
langsung di lingkungan dengan berpedoman pada konsep, prinsip, hukum maupun 
teori IPA yang sudah ada sebelumnya. 
IPA sebagai proses artinya bahwa melalui IPA siswa membangun 
pengetahuan dan pengalaman belajar melalui proses ilmiah berdasarkan 
pengamatan/ observasi, pengalaman dan penyusunan gagasan melalui percobaan 
atau eksperimen yang melibatkan objek nyata yang ada di lingkungan, hal ini agar 
pengetahuan yang didapatkan siswa lebih bermakna sehingga dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lingkungan melalui suatu 
eksperimen yang dilakukan di kelas maupun di luar kelas.  
2. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
BSNP dalam Standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah (2006: 162 )  
menyebutkan bahwa materi IPA yang disajikan di SD dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran IPA secara umum yaitu sebagai berikut. 
a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam 
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya 
 
Amalia Sapriati (2014: 7.15) menyebutkan tujuan mata pelajaran IPA secara 
menyeluruh di SD yang tercantum dalam KTSP adalah sebagai berikut. 
a. Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
b. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, 
gagasan tentang alam sekitarnya. 
c. Mempunayai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta 
kejadian di lingkungan sekitar. 
d. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
bekerja sama, dan mandiri. 
e. Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala- 
gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan, suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari- 
hari. 
g. Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga 
mempunyai kesadaran dan keagungan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Adapun Usman Samatowa (2011: 6) menyebutkan tujuan kurikuler 
pembelajaran IPA terkait dengan berbagai alasan yang menyebabkan mata 
pelajaran IPA dimasukkan dalam kurikulum sekolah yaitu sebagai berikut. 
a. IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materil suatu bangsa banyak 
bergantung pada kemampuan bangsa dalam bidang IPA karena IPA 
merupakan dasar teknologi sebagai tulang punggung pembangunan bangsa. 
b. IPA merupakan suatu mata pelajaran yang melatih/ mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, apabila diajarkan dengan cara mengikuti metode 
“menemukan sendiri” siswa diminta untuk mencari dan menyelidiki. 
c. IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan, apabila IPA 
diajarkan melalui percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. 
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d. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai- nilai pendidikan yaitu dapat membentuk 
kepribadian anak secara keseluruhan. 
Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran IPA 
yaitu a) memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan lingkungan, b) 
untuk mengembangkan pengetahuan tentang lingkungan, c) mempunayai minat 
untuk mengenal dan mempelajari benda serta kejadian di lingkungan, d) 
mengembangkan kemampuan menerapkan berbagai konsep IPA untuk 
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah lingkungan, dan e) 
Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga mempunyai 
kesadaran untuk menjaga dan melestarikan alam. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
BSNP dalam Standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah (2006: 162) 
disebutkan bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA untuk tingkat sekolah dasar 
yang tercantum dalam KTSP meliputi aspek-aspek berikut. 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
 
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 218) menyatakan bahwa standar kompetensi 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
pemahaman konsep dan penerapannya, dan kerja ilmiah. 
Adapun dalam penelitian ini ruang lingkup IPA yang dipelajari di kelas V 
terdiri dari dua bab kajian materi yaitu tentang bumi dan alam semesta. Dalam 
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penelitian ini eksperimen IPA berbasis lingkungan dapat digunakan untuk semua 
matari pelajaran IPA yang berkaitan dengan lingkungan melalui observasi 
pengamatan dan percobaan yang melibatkan lingkungan. Kegiatan eksperimen 
berbasis lingkungan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran IPA dapat 
memberikan pemahaman konsep, penerapan, dan kerja ilmiah kepada siswa untuk 
memanfaatkan lingkungan dengan bijak sebagai media dan sumber belajar. 
B. Kajian Hasil Belajar IPA 
1. Hakikat Hasil Belajar IPA 
Oemar Hamalik (2008: 3) menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah 
suatu interaksi antara individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan 
rangsang (stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan 
respons terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi terjadi perubahan pada diri 
individu berupa perubahan tingkah laku.  
Pendapat lainnya diungkapkan oleh Sugihartono (2012: 74) yang menyatakan 
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan 
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Proses 
belajar melalui cara - cara yang efisien akan mempertinggi hasil belajar.   
Menurut Asri Budiningsih (2005: 35) hasil belajar merupakan hasil 
pengorganisasian struktur kognitif yang baru melalui integrasi antara pengetahuan 
yang lama dengan yang baru. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar 
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merupakan pembentukan atau pengaturan pengetahuan berpikir yang baru 
dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.  
Purwanto (2010: 49) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perwujudan 
kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. 
Hasil belajar atau hasil perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan dapat 
berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil sampingan 
pengiring (nurturant effect). 
Adapun menurut Hamzah B. Uno (2013: 218) menyatakan bahwa aspek 
penilaian hasil belajar dalam IPA dikelompokkan menjadi dua, yaitu pemahaman 
dan penerapan konsep mencakup semua sub ranah dalam ranah kognitif dan kerja 
ilmiah mencerminkan semua aktivitas IPA yang melatih dan mengembangkan 
baik keterampilan IPA dan sikap imiah. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai definisi belajar dan hasil belajar di 
atas dapat dinyatakan bahwa pada hakikatnya hasil belajar IPA merupakan 
indikator keberhasilan belajar pemahaman, penerapan konsep dan kerja ilmiah 
yang dilakukan individu dengan melibatkan lingkungan sebagai objek belajar IPA 
yang ditandai dengan adanya perubahan intelektual siswa.  
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA 
Optimalisasi proses dan hasil belajar adalah upaya memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga siswa mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar. 
Pencapaian keberhasilan proses belajar dan hasil belajar yang optimal perlu 
memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. 
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Gagne, Briggs dan Wager (Dewi salma Prawiradilaga, 2008: 24) menyatakan 
bahwa proses belajar dipengaruhi oleh faktor internal siswa dan faktor eksternal, 
yaitu pengaturan kondisi belajar. Proses belajar terjadi karena sinergi memori 
jangka pendek dan jangka panjang yang diaktifkan melalui penciptaan faktor 
eksternal, yaitu pembelajaran atau lingkungan belajar. Menurut Magnesen belajar 
terjadi dengan a) membaca sebanyak 10 %, b) mendengar 20%, c) melihat 30 %, 
d) melihat dan mendengar sebanyak 50%, e) mengatakan 70 %, dan mengatakan 
sambil mengerjakan sebanyak 90%. Siswa yang belajar dan terlibat langsung 
dengan suatu kegiatan atau mengerjakan sesuatu dianggap sebagai cara yang 
terbaik dan bertahan lama untuk memori jangka panjang. 
S. Nasution (2011: 53) yang menyatakan faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai siswa dilihat dari aspek kesiapan belajar, terdiri dari: a) 
perhatian, b) motivasi belajar untuk “achievement” atau keberhasilan yang 
merupakan syarat agar anak didorong oleh kemauannya sendiri dan merasa puas 
dalam mengatasi tugas yang bertambah sulit dan berat.  
Menurut Oemar Hamalik (2005: 3) yang menyebutkan bahwa ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam belajar, yaitu: 
a. Kesehatan jasmani: badan yang sehat berarti tidak mengalami gangguan 
penyakit tertentu  dan seluruh fungsi badan berjalan dengan baik. 
b. Rohani yang sehat: tidak berpenyakit syaraf, tidak mengalami gangguan 
emosional, tenang dan stabil, konsentrasi pikiran, kemauan, dan perasaan. 
c. Lingkungan yang tenang tidak ribut dan serasi. 
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d. Tempat belajar yang menyenangkan: cukup udara, cukup matahari, dan 
penerangan yang memadai. 
e. Tersedia cukup bahan dan alat – alat belajar yang diperlukan. 
Pendapat lainnya dinyatakan oleh M. Dalyono (2010: 55) bahwa berhasil atau 
tidaknya seseorang belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor internal, faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi:  
1) Kesehatan jasmani dan rohani harus dijaga agar badan tetap kuat, pikiran 
segar dan semangat belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh akan 
optimal. 
2) Intelegensi dan bakat. Seseorang yang memiliki inteligensi baik (IQ-nya 
tinggi) dan berbakat mudah untuk belajar dan hasilnya cenderung baik. 
3) Minat dan motivasi mempengaruhi keberhasilan belajarnya, dan senantiasa 
optimis bahwa cita- cita dapat dicapai melalui belajar. 
4) Cara belajar. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 
b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri, meliputi: 
1) Keluarga yaitu tinggi rendahnya pendidikan orang tua, cukup atau kurangnya 
perhatian dari orang tua, hubungan orang tua dengan anak, situasi dalam 
rumah dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak 
2) Sekolah yaitu berkaitan dengan kualitas guru, metode mengajarnya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, perlengkapan di sekolah, 
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keadaan ruangan, jumlah siswa per kelas, dan pelaksanaan tata tertib sekolah 
mempengaruhi keberhasilan belajar anak 
3) Masyarakat yaitu keadaan masyarakat menentukan prestasi belajar anak. 
4) Lingkungan sekitar yaitu keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana 
sekitar, dan iklim dapat mempengaruhi prestasi belajar anak. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa faktor–faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar IPA antara lain yaitu: a) kondisi jasmani dan rohani 
siswa yang sehat sehingga hasil belajar optimal, b) intelegensi dan bakat yang 
dimiliki siswa untuk melakukan eksperimen IPA berbasis lingkungan, c) motivasi 
belajar siswa untuk mencoba dan mempelajari permasalahan lingkungan, d) 
dukungan keluarga baik moral maupun material untuk mendukung pelaksanaan 
eksperimen IPA berbasis lingkungan yang dilakukan siswa, e) sarana prasarana 
pembelajaran IPA di sekolah yang lengkap, pemilihan metode pembelajaran IPA 
yang sesuai dan interaksi antar siswa dengan guru, f) lingkungan sekitar 
mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar IPA yang optimal. 
3. Domain Hasil Belajar IPA 
Kemampuan sebagai akibat dari perubahan perilaku yang dialami oleh siswa 
dalam proses belajar berkaitan dengan domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Domain hasil belajar ini merupakan perilaku- perilaku kejiwaan yang akan diubah 
selama proses pembelajaran. 
Slameto (2003: 138) menyatakan bahwa hasil belajar dalam kecakapan 
kognitif mempunyai hierarki/ bertingkat-tingkat, sebagai berikut: a) informasi non 
verbal, dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwa secara 
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langsung, b) informasi fakta dan pengetahuan verbal, c) dipelajari dengan cara 
mendengarkan orang lain dan dengan jalan/ cara membaca konsep dan prinsip, 
dan d) memecahan masalah dan kreativitas. 
Purwanto (2010: 50) menyatakan bahwa hasil belajar kognitif adalah 
perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi berupa kemampuan 
tertentu oleh otak untuk menyelesaikan masalah. Hirarkhis hasil belajar kognitif 
berdasarkan taksonomi Bloom disusun, sebagai berikut. 
a. Hafalan (knowledge) C1 merupakan kemampuan memanggil kembali fakta 
yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespon suatu masalah 
b. Pemahaman (comprehension) C2 adalah kemampuan untuk melihat hubungan 
fakta dengan fakta 
c. Penerapan (application) C3 adalah kemampuan kognitif untuk memahami 
aturan, hokum, rumus dan sebagainya dan menggunakan untuk memecahkan 
masalah. Penggulangan ide, teori atau petunjuk teknis pada situasi lama akan 
beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan. 
d. Analisis (analysis) C4 adalah kemampuan memahami sesuatu dengan 
menguraikannya ke dalam unsur- unsur 
e. Sintesis (synthesis) C5 adalah kemampuan memahami dengan 
mengorganisasikan bagian- bagian ke dalam kesatuan. 
f.  Evaluasi (evaluation) C6 adalah kemampuan membuat penilaian dan 
mengambil keputusan dari hasil penilaian. 
Anderson (Wina Sanjaya, 2008: 130) menyatakan bahwa taksonomi Bloom 
domain kognitif sudah mengalami revisi dengan mengubah dimensi kognitif yang 
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enam tingkatan dari kata benda menjadi kata kerja yaitu mengingat (C1), 
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Adapun menurut Merrill (Hamzah B. Uno, 2013: 101) 
menyatakan bahwa berdasarkan Componen Display Theory (CDT) memilah 
taksonomi hasil belajar dalam dua dimensi, yaitu a) kinerja, yang terdiri dari 
mengingat, menggunakan, dan menemukan, dan b) isi pelajaran, yang terdiri dari 
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. Componen Display Theory (CDT) hanya 
cocok untuk hasil belajar kognitif.  
Dalam penelitian ini hasil belajar IPA domain kognitif dibatasi pada tingkat 
kognitif mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) dan menganalisis 
(C4), hal ini disesuaikan dengan tingkatan perkembangan kognitif siswa SD. Hasil 
belajar IPA domain kognitif ini sesuai dengan proses belajar IPA terutama 
kegiatan belajar yang melibatkan percobaan berdasar lingkungan karena siswa 
dapat mengembangkan struktur kognitifnya.  
C. Kajian Tentang Karakteristik Siswa SD Kelas V 
M. Dalyono (2010: 85) menyatakan bahwa perkembangan pribadi manusia 
meliputi beberapa aspek perkembangan fisiologis, psikologis, sosial, dan 
perkembangan didaktis atau pedagogis. Perkembangan siswa SD khususnya untuk 
siswa kelas V SD berdasarkan beberapa aspek perkembangan tersebut, antara lain 
yaitu: 
1. Tahap perkembangan fisiologis 
Anak antara usia 5 sampai 12 dan 13 tahun berada pada tahap latent. Anak 
dapat mengenal sesuatu secara objektif. 
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2. Tahap perkembangan psikologis 
Anak usia 2 sampai 12 tahun berada pada tahap perkembangan masa kanak-
kanak. Fungsi indera anak berkembangnya untuk mengadakan pengamatan, mulai 
perhatian terhadap hal-hal praktis dan konkret dalam kehidupan sehari-hari dan 
suka berkelompok memilih teman-teman sebaya dalam bermain dan belajar.  
3. Tahap perkembangan pedagogis  
Anak dalam tahap perkembangan intelektual dapat diberikan perlakuan dalam 
pendidikan meliputi: a) memberikan latihan berpikir praktis dan realistik, b) 
memberikan pengalaman langsung, c) memberikan motivasi intrinsik agar anak 
mau belajar secara aktif, dan d) menggunakan evaluasi secara adil dan fleksibel. 
4. Tahap perkembangan sosial 
Anak usia 9 sampai 12 tahun merupakan masa pertumbuhan dualisme kedua, 
anak mulai percaya pada diri sendiri, senang berkelompok, dan menonjolkan diri. 
Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty (2012: 105) 
yang menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir sebagai masa usia masa 
SDdialami anak usia 6 sampai 11/13 tahun. Tahap perkembangan pada masa 
kanak-kanak akhir ini terdiri dari beberapa tahap perkembangan, yaitu: 
1. Perkembangan fisik 
Pertumbuhan fisik lebih stabil sehingga keterampilan gerak anak mengalami 






2. Perkembangan kognitif 
Menurut Piaget pada masa kanak-kanak akhir anak berada dalam tahap 
berpikir operasi konkret. Anak cenderung berfikir induktif, yaitu dimulai dengan 
observasi terhadap gejala atau hal yang khusus dari suatu objek atau kejadian 
kemudian menarik kesimpulan. Dalam hal ini guru diharapkan dapat membantu 
siswa mendapatkan pengalaman belajar konkret menggunakan cara berpikir 
induktif melalui kegiatan belajar yang sesuai. 
3. Perkembangan bahasa 
Kemampuan anak dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi 
lisan dan tulisan menjadi lebih baik. Semakin banyak perbendaharaan kata yang 
dimiliki anak untuk menunjang komunikasinya. 
4. Perkembangan moral 
Anak mulai menyesuaikan diri dengan peraturan, norma dan etika yang 
berlaku di masyarakat untuk menghindari penolakan kelompok dan celaan.  
5. Perkembangan emosi 
Emosi anak berlangsung lebih singkat dan mudah berubah-ubah. Anak mulai 
mengendalikan ungkapan emosi yang tidak dapat diterima oleh teman- temannya. 
6. Perkembangan sosial 
Permainan yang disukai anak cenderung kegiatan bermain yang bersifat 
menjelajah dan dilakukan secara berkelompok. Minat anak terhadap kegiatan 
kelompok sebaya mulai timbul untuk melakukan kegiatan bersama. 
Menurut Rita Eka Izzaty (2012: 116) menyatakan bahwa masa kanak-kanak 
akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas rendah SDusia 6/7-9/10 tahun, 
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biasanya mereka duduk di kelas I, II dan III SDdan masa kelas tinggi SDusia 
9/10–12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar. 
Adapun ciri–ciri khas anak masa kelas tinggi Sekolah Dasar, yaitu: 1) perhatian 
anak tertuju pada kehidupan praktis sehari–hari, 2) anak memiliki rasa ingin tahu, 
ingin belajar dan realistis, 3) muncul minat terhadap pelajaran-pelajaran khusus, 
4) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya 
di sekolah, dan 5) anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama. 
Berdasarkan pendapat mengenai tahap perkembangan anak SD menyatakan 
bahwa siswa kelas V SD dengan usia 9 /10 tahun berada pada masa kanak-kanak 
akhir atau masa Sekolah Dasar. Dengan memperhatikan tahap perkembangan dan 
ciri–ciri khas anak masa kelas tinggi SD guru dapat menentukan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai untuk siswa terutama dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD. Kegiatan eksperimen berbasis lingkungan dalam pembelajaran IPA 
dapat menyesuaikan dengan tahap perkembangan siswa kelas V SD baik tahap 
perkembangan fisik, kognitif, bahasa, moral, emosi maupun tahap perkembangan 
sosial. 
D. Kajian Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan  
1. Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai metode maupun 
teknik pembelajaran IPA. Sugihartono (2012: 84) menyatakan bahwa eksperimen 
merupakan metode pembelajaran dalam bentuk pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan suatu proses percobaan, dengan metode ini siswa 
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diharapkan dapat terlibat dalam perencanaan eksperimen, pengumpulan fakta, 
pengendalian variabel, dan upaya menghadapi masalah secara nyata. 
Syaiful Bahri Djamarah (2013: 83) menyatakan bahwa metode eksperimen 
atau percobaan adalah cara penyampaian pelajaran di mana siswa diberi 
kesempatan untuk mencoba dan mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses dari sesuatu yang 
dipelajari. Roestiyah. N. K (2008: 80) menyatakan bahwa teknik eksperimen 
merupakan salah satu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan 
tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan, 
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Pembelajaran eksperimen yang efektif dan efisien dapat dilakukan dengan 
melibatkan lingkungan dalam aktivitas belajar siswa. Lingkungan dalam proses 
pembelajaran berperan sebagai sumber, media maupun objek belajar yang tersedia 
secara murah, dapat dimanfaatkan kapan saja dan memberikan pengalaman 
belajar nyata untuk siswa. Menurut Amalia Sapriati (2014: 2.6) lingkungan dalam 
pembelajaran adalah sebagai tempat terjadinya pembelajaran sekaligus tempat di 
mana metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan 
informasi dan membimbing siswa untuk belajar. 
 Pendapat terkait dengan pembelajaran berbasis lingkungan berdasar paktik 
langsung oleh siswa juga diungkapkan oleh Nono Sutarno (2008: 8.8) bahwa 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke siswa, 
namun secara aktif siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui 
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pengalaman nyata yang diperoleh dari luar sekolah. Oleh karena itu, setiap siswa 
akan membawa konsepsi awal atau pengetahuan awal mereka yang diperoleh 
selama berinteraksi dengan lingkungan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa dapat mengkonstuksi pengetahuan secara bermakna. 
C.George Boeree (2008: 162) berpendapat bahwa lingkungan tempat 
bagaimana mereka hidup, apa yang mereka nilai, apa yang mereka lakukan 
mempunyai efek signifikan terhadap skill intelektual yang dikembangkan oleh 
individu. Hal ini berarti bahwa lingkungan tempat di mana individu/ siswa 
berinteraksi dapat mempengaruhi keterampilan dan pemikiran siswa sehingga 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik dengan adanya lingkungan yang 
mendukung kegiatan belajar siswa.  
Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Skinner (C. Asri Budiningsih, 
2005: 24) bahwa hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui 
interaksi dalam lingkungan menimbulkan perubahan tingkah laku. Perubahan 
tingkah laku inilah yang disebut sebagai hasil belajar. Pembelajaran berbasis 
lingkungan menggunakan lingkungan sebagai media belajar dan sebagai objek 
kajian atau sumber belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa eksperimen 
IPA berbasis lingkungan merupakan suatu cara penyampaian pelajaran IPA, di 
mana siswa secara aktif membuktikan sendiri materi IPA melalui pengamatan, 
penelitian, dan percobaan yang melibatkan lingkungan sekitar sehingga siswa 
mendapatkan pengetahuan yang terstruktur, utuh dan bermakna melalui 
pengalaman nyata dari lingkungan sekitar.  
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2. Karakteristik Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Pembelajaran berbasis lingkungan mengembangkan dasar pendidikan 
pengajaran berorientasi pada lingkungan. Menurut Slameto (2003: 195) yang 
menyebutkan bahwa pengajaran yang berpusat lingkungan memiliki karakteristik, 
sebagai berikut. 
a. Pengajaran berorientasi pada lingkungan. 
b. Pengajaran bertujuan untuk memperbaiki / kelestarian lingkungan. 
c. Kurikulum yang menjadi landasan pengajaran terdiri dari proses dan masalah 
lingkungan. 
d. Kegiatan belajar memadukan antara kegiatan serba langsung di lingkungan 
dengan kegiatan belajar yang bersumber dari buku teks. 
e. Disiplin kelas berdasarkan tanggung jawab bersama.  
f. Metode mengajar terutama pada pemecahan masalah untuk memenuhi 
kebutuhan perorangan atau kelompok terhadap lingkungan. 
Adapun menurut Nono Sutarno (2008: 8.23) menyatakan bahwa karakteristik 
mata pelajaran IPA merupakan hasil  kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan, dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, seperti penyelidikan, penyusunan 
dan pengujian gagasan. Berdasarkan karakteristik pembelajaran IPA yang 
dilakukan melalui proses ilmiah menunjukkan bahwa karakteristik eksperimen 
IPA juga merupakan krakteristik pelajaran IPA karena dalam eksperimen terdapat 
kegiatan penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan. Sedangkan kegiatan 
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menyelidiki, menyusun percobaan dan menguji gagasan atau teori merupakan 
kegiatan utama dalam eksperimen IPA.  
Sedangkan menurut Sri Lestari (2006: 4) keterampilan proses juga merupakan 
proses percobaan itu sendiri. Sehingga proses eksperimen adalah pelaksanaan 
keterampilan proses IPA. Keterampilan proses yang harus dimiliki dalam 
melakukan percobaan atau eksperimen, yaitu: a) pengamatan, b) pengelompokan, 
c) penggunaan alat, d) mengkomunikasikan hasil, e) penafsiran, f) memprediksi 
atau meramalkan, g) menganalisis dan mensintesis (menarik kesimpulan). 
Berdasarkan pendapat di atas menyatakan bahwa karakteristik eksperimen 
IPA berbasis lingkungan berkaitan erat dengan keterampilan proses IPA yang 
berorientasi lingkungan. Dalam penelitian ini keterampilan proses IPA sebagai 
kegiatan percobaan diubah menjadi lebih sederhana untuk dapat dilakukan oleh 
siswa kelas V SD yaitu terbatas pada kegiatan pengamatan lingkungan, 
pengelompokan terkait eksperimen terhadap lingkungan, penggunaan alat 
percobaan sederhana berbasis lingkungan, serta melakukan percobaan dan 
eksperimen sederhana dengan melibatkan lingkungan untuk melakukan 
pembuktian terhadap konsep IPA yang dipelajari. 
3. Manfaat Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Lingkungan sebagi sumber belajar mencakup lingkungan alam, lingkungan 
sosial, dan lingkungan budaya. Lingkungan sosial sebagai bagian dari sumber 
belajar salah satunya adalah masyarakat. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran 
berpusat pada lingkungan dapat diartikan juga berpusat pada masyarakat.  
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Adapun menurut Slameto (2003: 198) menyatakan bahwa pengajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada lingkungan memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Pengajaran bersifat realistis, karena bersumber dari kehidupan nyata sehingga 
dapat mengembangkan pengalaman dan pengetahuan yang terpakai. 
b. Pengajaran ini dapat menumbuhkan kerja sama dan integrasi antara sekolah 
dan lingkungan masyarakat. 
c. Meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran, karena memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk merencanakan, mencari informasi, melakukan 
kegiatan proyek, dan memecahkan masalah baik secara individual maupun 
belajar kelompok. 
d. Dapat memberdayakan semua metode dan teknik pembelajaran secara 
sistematis dan bervariasi, seperti diskusi, kerja kelompok dan eksperimen. 
e. Dapat membantu siswa agar mampu berperan dalam kehidupan. 
Berkaitan dengan manfaat kegiatan eksperimen, Amalia Sapriati (2014: 3.31) 
menyatakan bahwa metode eksperimen mempunyai manfaat terkait dengan tujuan 
dari pelaksanaan eksperimen, yaitu: 
a. Siswa memiliki kemampuan mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atas persoalan yang dihadapinya melalui percobaan sendiri.  
b. Siswa dapat terlatih berpikir ilmiah (scientific thinking).  
c. Siswa memiliki kemampuan menemukan bukti kebenaran dari suatu teori 
yang sedang dipelajarinya. 
d. Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar dapat mengembangkan sikap dan perilaku peduli lingkungan. 
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e. Dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam meneliti lingkungan.  
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa manfaat 
eksperimen IPA berbasis lingkungan yaitu: a) siswa memiliki kemampuan 
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban mengenai permasalahan 
lingkungan, b) siswa dapat melakukan percobaan sendiri menggunakan sumber  
dan peralatan percobaan yang ada di lingkungan sekitarnya, c) siswa memiliki 
kemampuan menemukan bukti kebenaran dari teori yang dipelajarinya dengan 
memanfaatkan fakta nyata yang terjadi di lingkungan, d) siswa dapat 
mengembangkan sikap dan perilaku peduli dan mencintai lingkungan, dan e) 
dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam meneliti lingkungan.  
4. Kelebihan Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Metode maupun teknik pembelajaran yang dialkukan dalam kegiatan 
pembelajaran masing - masing memiliki kelebihan yang tidak dilakukan dalam 
metode atau teknik pembelajaran yang lain. Kegiatan eksperimen juga memiliki 
kelebihan ketika pelaksanaan dalam pembelajaran IPA. 
  Menurut Beni S. Ambarjaya (2012: 106) menyatakan bahwa metode 
eksperimen memiliki beberapa kelebihan, yaitu: a) metode ini dapat membuat 
siswa lebih percaya atas kebenaran dan kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri, b) dapat mengembangkan sikap untuk studi eksploratis tentang IPA dan 
teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuwan, dan c) metode ini didukung oleh 
asas- asas didaktik modern. 
Adapun menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013: 84) yang menyebutkan 
beberapa kelebihan eksperimen yaitu: a) membuat siswa lebih percaya atas 
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kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya, b) dapat membina siswa 
untuk membuat trobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, dan c) hasil-hasil percobaan yang berharga 
dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia. 
Roestiyah N.K (2008: 82) menyatakan bahwa teknik eksperimen berbasis 
lingkungan sering digunakan dalam pembelajaran karena memiliki beberapa 
keunggulan yaitu: 
a. Siswa berlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi masalah, 
sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya. 
b. Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat, yang merupakan tujuan kegiatan 
belajar mengajar modern, siswa aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru. 
c. Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen selain mendapatkan ilmu 
pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan dalam 
menggunakan alat-alat percobaan. 
d. Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuai teori. 
Berdasarkan pendapat diatas dinyatakan bahwa eksperimen IPA berbasis 
lingkungan memiliki beberapa kelebihan yaitu: a) siswa dapat menguji kebenaran 
konsep IPA melalui percobaan dengan menggunakan kenyataan di lingkungan, b) 
eksperiemen IPA memberikan pengalaman praktis serta keterampilan dalam 
menggunakan alat-alat sederhana yang tersedia di lingkungan, dan c) eksperimen 
mengutamakan keaktifan siswa dalam berpikir dan berbuat untuk menguji konsep 




5. Peran Guru dalam Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Proses pembelajaran membutuhkan perencanaan yang baik untuk dapat 
mencapi tujuan pembelajaran yang optimal. Guru mempunyai peran yang sangat 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk menentukan keberhasilan 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa.   
Amalia Sapriati (2014: 3.14) menyebutkan beberpa peran guru dalam 
eksperimen yang dilakukan siswa, sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari eksperimen. 
b. Guru menyebutkan alat dan bahan yang diperlukan, berapa ukuran atau 
takaran yang dibutuhkan. 
c. Guru menerangkan tahap-tahap kegiatannya, atau tahap-tahap prosesnya. 
d. Guru mencatat semua hal yang tersebut di atas tertuang dalam suatu buku 
petunjuk eksperimen. 
e. Guru membantu dan membimbing dalam menarik kesimpulan secara hati-hati, 
sehingga kesimpulannya benar tidak keliru.  
Menurut Adelia Vera (2011: 25) yang menyebutkan peranan guru dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar siswa di luar kelas berkaitan dengan 
lingkungan yaitu: a) mengontrol reaksi atau respon siswa, b) bertanggung jawab 
membaca situasi dan kondisi siswa, c) membagkitkan atau membangun motivasi 
siswa terhadap hal yang akan dipelajari oleh siswa di lingkungan, dan d) 
menggerakkan, mengarahkan dan memperkuat tingkah laku siswa.  
Adapun dalam penelitian ini peran guru dalam eksperimen IPA berbasis 
lingkungan, antara lain: a) guru berperan sebagai perencana langkah-langkah 
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eksperimen yang akan dilakukan siswa, b) guru sebagai penyedia alat dan bahan 
utama eksperimen yang tidak dapat ditemukan oleh siswa di lingkungan, c) guru 
berperan sebagai pembimbing kegiatan eksperimen dan penarikan kesimpulan 
yang dilakukan siswa, d) guru berperan sebagai pengawas jalannya eksperimen 
yang dilakukan siswa, dan e) guru sebagai evaluator hasil percobaan yang 
dialakukan siswa dalam eksperimen berbasis lingkungan. 
6. Pelaksanaan Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
Roestiyah N.K (2008: 81) menyatakan bahwa penggunaan teknik eksperimen 
IPA berbasis lingkungan dalam pembelajaran bertujuan agar pembelajaran efektif 
dan efisien, sehingga dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal 
berikut: 
a. Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka jumlah 
alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup. 
b. Agar eksperimen tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang meyakinkan. 
c. Siswa harus teliti dan konsentrasi dalam mengamati percobaan. 
d. Dalam eksperimen siswa belajar dan berlatih, maka siswa perlu diberi 
petunjuk yang jelas agar objek eksperimen sesuai. 
e. Tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan eksperimen dan keterbatasan 
alat sehingga masalah tersebut tidak dapat dilakukan melalui percobaan  
Adapun menurut Amalia Sapriati (2014: 3.31) kegiatan eksperimen dapat 
dilakukan melalui beberapa langkah-langkah kegiatan, yaitu:  
a. Menjelaskan tujuan dan masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen 
b. Siswa perlu dijelaskan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan 
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c. Siswa perlu dijelaskan mengenai variable yang harus dikontrol dengan ketat, 
supaya siswa tidak mengalami kegagalan dalam eksperimen 
d. Siswa dijelaskan urutan kegiatan yang dilakukan ketika eksperimen 
e. Siswa dibimbing mengenai cara menetapkan bentuk catatan atau laporan 
f. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa 
g. Guru memberi saran atau pertanyaan yang menunjang jalannya eksperimen 
h. Siswa melakukan percobaan atau penelitian, pembuktian dari permasalahan 
atau konsep yang dipelajari 
i. Siswa mengumpulkan hasil penelitian. Siswa mendiskusikan laporan hasil 
penelitian secara klasikal kemudian dievaluasi dengan tes atau tanya jawab.  
Berdasarkan pendapat di atas dalam penelitian ini langkah–langkah 
eksperimen IPA berbasis lingkungan yang dilakukan, yaitu: a) pembentukan 
kelompok eksperimen IPA berbasis lingkungan, b) penjelasan tujuan, 
pelaksanaan, penyusunan dan penggunaan alat serta bahan eksperimen berbasis 
lingkungan sesuai LKS, c) memperhatikan variabel eksperimen berbasis 
lingkungan yang harus di kontrol, d) melakukan eksperimen langsung di 
lingkungan, e) membuat catatan dan melengkapi lembar kerja hasil pengamatan 
eksperimen berbasis lingkungan, f) diskusi mengerjakan lembar kerja eksperimen 
berbasis lingkungan, g) menyimpulkan hasil eksperimen berbasis lingkungan 
untuk digunakan sebagai pemecahan masalah yang terjadi di lingkungan, h) 
sebagai langkah akhir dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar setelah melakukan 




E. Kerangka Berpikir 




















Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 
Eksperimen IPA berbasis lingkungan dilaksanakan melalui langkah-langkah 
yaitu: a) pembentukan kelompok eksperimen IPA berbasis lingkungan, b) 
penjelasan tujuan, pelaksanaan, dan penggunaan alat serta bahan eksperimen 
berbasis lingkungan sesuai LKS, c) memperhatikan variabel eksperimen yang 
harus di kontrol, d) melaksanakan eksperimen, e) membuat catatan dan 
melengkapi LKS, f) diskusi mengerjakan LKS, g) menyimpulkan hasil 
eksperimen berbasis lingkungan h) evaluasi hasil belajar. Pelaksanaan langkah-
langkah ekaperimen berbasis lingkungan memfasilitasi tercapainya keterampilan 
Metode Eksperimen IPA 
berbasis lingkungan 
Hasil Belajar IPA 
a. Pembentukan kelompok 
eksperimen IPA berbasis 
lingkungan 
b. Penjelasan tujuan, 
pelaksanaan, dan 
penggunaan alat sesuai 
lembar kerja 
c.  Memperhatikan variabel 
eksperimen yang harus di 
kontrol 
d. Melaksanakan eksperimen 
berbasis lingkungan 
e. Membuat catatan dan 
melengkapi LKS 
f. Diskusi mengerjakan LKS 
g. Menyimpulkan hasil 
eksperimen 






















proses IPA yaitu pengamatan, pengelompokan, penggunaan alat, 
pengkomunikasian hasil, memperdiksi (meramalkan), menganalisis, dan 
mensintesis (menarik kesimpulan). Pengetahuan yang diperoleh dari keterampilan 
proses yang diulang dan dipahami dapat bertahan lama dalam memori siswa 
sehingga mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih baik. Oleh 
sebab itu, dilaksanakan penelitian dengan judul “pengaruh eksperimen IPA 
berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg 
Kecamatan Karangmojo”. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh positif 
eksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDN Wiladeg Kecamatan Karangmojo.  
G. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pada judul yang digunakan dalam penelitian, variabel yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan adalah cara mengajar IPA, di mana 
siswa melakukan suatu percobaan IPA dengan melibatkan lingkungan sebagai 
alat, bahan, dan objek percobaan yang diamati, didiskusikan dan disimpulkan 
hasilnya untuk digunakan dalam membuktikan konsep IPA. 
2. Hasil Belajar IPA adalah capaian perubahan struktur kognitif dan intelektual 
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran IPA yang direncanakan guru yang dilakukan melalui penilaian 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Sugiyono (2012: 107) bahwa metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen dalam penelitian ini menggunakan Quasi 
Experimental Design bentuk Nonequivalent Kontrol Group Design. Desain 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2012: 114).  
Dalam desain ini, langkah pertama yang dilakukan yaitu memberikan pretest 
pada kedua kelompok terlebih dahulu, kemudian kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan khusus dengan eksperimen IPA berbasis lingkungan. Sedangkan 
kelompok kontrol mendapatkan perlakuan seperti biasanya dalam pembelajaran. 
Setelah empat kali pertemuan kedua kelompok dites menggunakan tes yang sama 
dengan posttest. Kemudian hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok 
dibandingkan. Perbedaan selisih hasil antara kedua hasil tes, pada pretest dan 
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posttest kelompok eksperimen menunjukkan ada tidaknya pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan.   
Kelompok eksperimen : O1 X O2  
Kelompok kontrol : O3 - O4  
Gambar 2. Desain Penelitian 
Keterangan: 
O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 
O2 = Hasil posttes kelompok eksperimen 
O3 = Hasil pretest kelompok kontrol 
O4 = Hasil posttest kelompok kontrol 
X   = Treatment kelompok eksperimen (eksperimen IPA berbasis lingkungan) 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA dan VB SDN Wiladeg, Kecamatan 
Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2015 sampai Mei 2016 tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Jadwal pertemuan untuk kelas eksperiman dan 
kelompok kontrol disajikan dalam tabel 1dan 2. 
Tabel 1. Jadwal Pertemuan Kelompok Eksperimen 
Pertemuan Hari/ Tanggal Kegiatan 
Pertemuan 1 Rabu/ 13 April 2016 Eksprimen IPA berbasis 
lingkungan materi 




Pertemuan Hari/ Tanggal Kegiatan 
Pertemuan 2 Rabu/ 20 April 2016 Eksperimen IPA berbasis 
lingkungan materi jenis 
tanah dan lapisan 
penyusun tanah 
Pertemuan 3 Rabu/ 27 April 2016 Eksperimen IPA berbasis 
lingkungan materi hemat 
air dan penjernihan air 
Pertemuan 4 Rabu/ 4 Mei 2016 Eksperimen IPA berbasis 
lingkungan materi 
peristiwa alam (banjir, 
sunami,  tanah longsor) 
 
Tabel 2. Jadwal Pertemuan Kelompok Kontrol 
Pertemuan Hari/ Tanggal Kegiatan 
Pertemuan 1 Selasa/ 12 April 2016 Pemberian materi 
pelapukan batuan dan 
pembentukan tanah 
Pertemuan 2 Selasa/ 19 April 2016 Pemberian materi jenis 
tanah dan lapisan 
penyususn tanah 
Pertemuan 3 Selasa/ 26 April 2016 Pemberian materi hemat 
air  
Pertemuan 4 Selasa/ 3 Mei 2016 Pemberian materi 
peristiwa alam 
 
D. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2012: 117) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
SDN Wiladeg, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. 
Menurut Sugiyono (2012: 132) untuk penelitian eksperimen sederhana yang 
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah anggota 
sampel masing-masing 10 s/d 20, dengan sampel yaitu kelompok eksperimen dan 
kontrol tidak dipilih secara random atau semua anggota populasi digunakan dalam 
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penelitian. Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini 
menggunakan cara undian dan pertimbangan berdasarkan observasi pembelajaran 
yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasilnya terpilih kelas VA sebagai kelompok 
eksperimen berjumlah 21 siswa dan kelas VB sebagai kelompok kontrol 
berjumlah 20 siswa. 
E.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 60). Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, yang disebutkan 
sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (variabel independen) adalah metode pembelajaran 
2. Variabel terikat (variabel dependen) adalah hasil belajar kognitif 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar dan observasi, masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar  
Purwanto (2010: 65) menyatakan bahwa tes adalah sekumpulan butir yang 
merupakan sampel dari populasi butir yang mengukur perilaku tertentu baik 
berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat dan sebagainya dimana 
dalam penyelenggaraannya siswa didorong untuk memberikan penampilan 
maksimal. Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa pilihan ganda dengan 4 
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pilihan jawaban dan tes subjektif berupa pertanyaan esai terstruktur untuk 
mengukur hasil belajar terkait pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPA. 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2012: 203) menyatakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk 
mengamati pelaksanaan kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkungan yang 
dilakukan guru pada kelompok eksperimen disesuaikan dengan RPP. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 
Sugiyono (2012: 208) menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan pada populasi 
(tanpa diambil sampelnya) menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya, 
dan juga apabila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak 
ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.  
Penyajian data analisis deskriptif dalam penelitian ini dimulai dengan 
membuat rangkuman data yang diperoleh dari data pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Rangkuman data pretest dan posttest yang 
diperoleh selanjutnya diubah dalam bentuk tabel dengan melakukan konversi nilai 
terhadap standar penilaian. Zaenal Arifin (2012: 236) menyatakan bahwa 
pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor mentah menjadi skor 
standar pada absolut skala lima pada penilaian akhir patokan sebagai berikut. 
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Tabel 3.  Pedoman Penilaian Akhir Patokan 







Presentase tingkat penguasaan pada tabel 3 selanjutnya digunakan untuk 
konversi nilai. Konversi nilai dilakukan dengan menetapkan nilai maksimum yaitu 
100, maka apabila penguasaan 90%= 0,90 x 100= 90, penguasaan 89%= 0,89 x 
100= 89%, penguasaan 80%= 0,80 x 100= 80, penguasan 78%= 0,79 x 100= 79, 
penguasaan 70%= 0,70 x 100= 70, penguasaan 69%= 0,69 x 100= 69, penguasaan 
60%= 0,60 x 100= 60, dan penguasaan 59%= 0,59 x 100= 59. Data nilai konversi 
yang diperoleh selanjutnya ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 4. Konversi Penilaian Akhir Patokan 







Deskripsi data selanjutnya dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata 
(mean), nilai simpangan baku (standar deviasi), nilai maksimum, dan nilai 
minimum dengan bantuan program SPSS versi 22. 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dilakukan sebagai persyaratan untuk melakukan uji hipotesis 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas mengguakan uji satatistik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Kriteria pengujian 
normalitas apabila nilai signifikan hitung > 0,05 maka disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus levene test.  
Zainal Arifin (2011: 286) menyatakan bahwa jika harga F hitung < F tabel, maka 
varian kedua data dinyatakan homogen. Sebaliknya jika harga Fhitung≥Ftabel, maka 
varian kedua data dinyatakan tidak homogen. Pengujian homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t (t-test). Uji t-test 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat 
kesimpulan hasil analisis data dengan menyertakan nilai signifikansi sampel 
terhadap populasi penelitian. Uji-t (t-test) digunakan untuk menentukan perbedaan 
selisih rata-rata nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah treatment dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Zainal Arifin (2011: 201) 
menyatakan dalam pengujian hipotesis, hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha) diajukan secara berpasangan, karena kedua jenis hipotesis mempunyai fungsi 
yang berbeda. Adapun Ho dan Ha dalam penelitian ini adalah: 
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Ha:  ada pengaruh positif signifikan eksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg. 
Ho: tidak ada pengaruh eksperimen IPA berbasis lingkungan terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg. 
Hasil dari 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian dibandingkan dengan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata 0,05 
(taraf kesalahan 5%). Kesimpulan hasil uji-t (t-test) yaitu jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Kesimpulannya jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka ada 
perbedaan selisih signifikan hasil belajar antara kedua kelompok. Tetapi jika nilai 
t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok tersebut. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 22. 
H. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
berupa tes objektif dalam bentuk soal pilihan ganda dan tes subjektif dalam 
bentuk esai terstruktur. Soal tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan siswa 
terhadap materi yang dipelajari siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya. Soal 
tes yang sama diberikan pada pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Dalam penelitian ini pembuatan instrument tes 
didasarkan pada kisi-kisi tes yang dibatasi untuk mengukur tingkat kemampuan 
kognitif siswa yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi/ menerapkan 
(C3), dan menganalisis (C4). Tabel 5 disajikan kisi-kisi istrumen hasil belajar. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 
Kelas/ Semester V/ II 
Mata Pelajaran IPA 
Standar 
Kompetensi 
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya 

































permukaan (kasar dan 
halus). 
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misalnya pasir, tanah 
liat &humus. 
11,  12, 
13,  14, 
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23,  24 
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dari peristiwa alam 
terhadap kehidupan 
manusia, hewan dan 
lingkungannya 
31,  32 






Memberi saran atau 
usul cara mencegah 
banjir 
36,  37 
35,  38 









Jenis soal menggunakan tes objektif dalam bentuk soal pilihan ganda 
sebanyak 40 butir soal dan tes subjektif dalam bentuk soal essai terstruktur 
sebanyak 10 soal. Kriteria penilaian yang digunakan untuk soal pilihan ganda 
adalah skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah, sedangkan untuk 
penilaian soal esai terstruktur adalah skor 10 untuk jawaban benar, skor 2 untuk 
jawaban salah dan skor 0 untuk jawaban kosong. 
 Tes hasil belajar ini dibuat dan sudah dilakukan expert judgement kepada 
dosen ahli. Instrument tes hasil belajar yang sudah tersusun selanjutnya dilakukan 
uji coba instrument sebagai syarat uji validitas dan reliabilitas instrument. Uji 
coba instrument tes hasil belajar dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2016 pada 
siswa kelas V SDNegeri Sodo. Uji coba instrument tes hasil belajar dilakukan di 
kelas V SDNegeri Sodo dengan pertimbangan karakteristik siswa yang hampir 
sama dan siswa kelas paralel dengan kondisi lokasi sekolah serta latar belakang 
siswa yang hampir sama. 
2. Lembar Observasi  
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi guru kelompok eksperimen. Dalam pedoman observasi terdapat kisi-kisi 
langkah-langkah kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkungan yang diobservasi 
selama proses pembelajaran pada kelompok eksperimen. Kisi-kisi pedoman 
observasi guru kelompok eksperimen berdasarkan langkah-langkah eksperimen 











Bimbingan perlakuan khusus variabel eksperimen 
Pelaksanaan eksperimen berbasis lingkungan  
Pengerjaan LKS 
Bimbingan diskusi LKS kelompok 
Bimbingan penarikan kesimpulan hasil eksperimen  
Evaluasi hasil eksperimen 
 
I. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
Hamzah B. Uno (2013: 151) menyatakan bahwa validitas tes berhubungan 
dengan ketepatan terhadap apa yang seharusnya diukur oleh tes dan seberapa 
cermat tes melakukan pengukurannya. Atau dengan kata lain validitas tes 
berhubungan dengan ketepatan tes tersebut terhadap konsep yang akan diukur, 
sehingga betul-betul bisa mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
yang digunakan adalah uji validitas konstruk dengan melakukan expert judgement 
atau dengan pendapat ahli untuk mengetahui butir soal sudah relevan atau belum. 
Setelah dilakukan expert judgement kemudian dilakukan uji coba instumen. Hasil 
uji coba instrumen selanjutnya diuji validitasnya.  
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 22. Pengujian 
validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil rhitung dari 
semua butir item kemudian dibandingkan dengan rtabel. Butir pertanyaan 
dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel, sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka item 
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bersangkutan dinyatakan tidak valid dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Item 
soal yang dinyatakan valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Validitas Instrumen Soal Tes 
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peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia 
dan dampaknya 
bagi makhluk hidup 
dan lingkungan 
Menjelaskan dampak dari 
peristiwa alam terhadap 

















Jumlah Soal 40 30 10 
 
Item soal yang dinyatakan valid sebanyak 30 item soal selanjutnya dapat 
digunakan sebagai soal dalam penelitian sedangkan 10 item soal yang tidak valid 
dihilangkan. Secara terperinci item soal yang dinyatakan valid dan tidak valid 
 48 
 
berdasarkan uji validitas menggunakan SPSS versi 22 dapat dilihat pada lampiran 
5 halaman 135.  
b. Lembar Observasi  
Uji validitas yang digunakan dalam menguji lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan menggunakan uji validitas 
konstruk yaitu dengan expert judgement atau dengan pendapat ahli. Uji validitas 
konstruk dengan expert judgement ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir 
pernyataan dalam lembar observasi sudah relevan atau belum. Penyusunan lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan dimulai 
dengan menentukan kisi-kisi lembar observasi, kemudian setiap indikator yang 
terdapat di dalam kisi-kisi lembar observasi dijabarkan dalam pernyataan-
pernyataan yang selanjutnya diuji melalui expert judgement dengan pendapat ahli. 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2012: 173). Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan 
menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan program komputer SPSS versi 
22 dengan taraf signifikansi 5%.  Instrument dinyatakan reliabel apabila indeks 
reliabilitasnya minimal 0,60 (Purwanto, 2008: 208). Berdasarkan hasil uji 
reliabilitas terhadap instrument tes hasil belajar diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
0,901. Nilai reliabilitas tersebut lebih besar dari 0,60 ( 0,901 > 0,60 ) yang berarti 
bahwa instrument tes hasil belajar reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SDNegeri Wiladeg Kecamatan Karangmojo 
Kabupaten Gunungkidul. SDN Wiladeg merupakan SD regrouping yang meliliki 
kelas V paralel sebanyak 2 kelas. Kelas VA terdiri dari 21 siswa dan kelas VB 
terdiri dari 20 siswa. Lokasi SD berada di pusat Desa Wiladeg dengan akses 
tempat berdekatan dengan jalan utama dan dekat dengan fasilitas umum. 
Meskipun demikian potensi lingkungan SDN Wiladeg sangat mendukung proses 
pembelajaran karena juga berdekatan dengan persawahan dan lingkungan 
masyarakat yang heterogen.  
B. Deskripsi Populasi Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V semester 2 SDNegeri 
Wiladeg, kecamatan Karangmojo, kabupaten Gunungkidul tahun ajaran 2015/ 
2016. Kelas V SDNegeri Wiladeg merupakan kelas paralel yang terdiri dari 2 
kelas yaitu kelas VA dan kelas VB. Kelas VA berjumlah 21 siswa yang terdiri 
dari 16 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Sedangkan kelas VB berjumlah 20 
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.  
 Penelitian eksperimen sederhana menggunakan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan jumlah anggota sampel masing-masing 10 s/d 20, 
dengan penentuan sampel yaitu kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih 
secara random. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini ditentukan dengan undian. Hasilnya terpilih kelas VA sebagai 
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kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pretest yang sama untuk mengukur 
kemampuan kognitif awal siswa dan posttest untuk mengukur kemampuan 
kognitif yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA di akhir 
pertemuan. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai guru kolaborasi 
bersama guru mata pelajaran IPA selama proses pembelajaran berlangsung, baik 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian tentang pengeruh eksperimen IPA berbasis 
lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Wiladeg Kecamatan 
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul, dapat diperoleh data-data sebagai berikut. 
1. Data Hasil Pretest 
 Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pretest dilaksanakan pada kedua 
kelompok sebelum dilaksanakan perlakuan. 
a. Data Pretest Kelompok Eksperimen 
 Pretest kelompok eksperimen dilaksanakan di kelas VA pada hari Selasa, 12 
April 2016. Pretest kelas VA diikuti oleh 21 siswa. Data hasil pretest kelompok 
eksperimen yang terkumpul disajikan dalam tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Statistik Kelompok Eksperimen 
Mean/Rata-Rata 70,98 
Standar Deviasi 8,858 
Nilai Maksimum 92 




 Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelompok 
eksperimen yaitu 70,98, standar deviasi yaitu 8,858, nilai tertinggi yaitu 92 dan 
nilai terendah yaitu 56. Data hasil pretest kelompok eksperimen secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 139. 
Deskripsi distribusi frekuensi hasil pretest kelompok eksperimen disajikan 
pada tabel 9.  
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi Persentase (%) 
90-100 A 1 5 
80-89 B 2 9,5 
70-79 C 8 38 
60-69 D 8 38 
≤59 E 2 9,5 
 
Berdasarkan tabel 9, maka distribusi frekuensi pretest kelompok eksperimen 
dapat disajikan pada histogram berikut ini. 
 
Gambar 3. Histogram Pretest Kelompok Eksperimen 
 
 Tabel dan histogram pretest kelompok eksperimen menunjukkan bahwa siswa 
























standar B yaitu 2 siswa dengan persentase 9,5%, skor standar C yaitu 8 siswa 
dengan persentase 38%, skor standar D yaitu 8 siswa dengan persentase 38% dan 
skor standar E yaitu 2 siswa dengan persentase 9,5%. Data hasil pretest kelompok 
eksperimen tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 22, secara lebih 
lengkap hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
lampiran 12 halaman 145.  
b. Data Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest kelompok kontrol yaitu kelas VB yang dilaksanakan pada hari yang 
sama dengan pelaksanaan pretest kelompok eksperimen yaitu hari Selasa 12 April 
2016. Pretest kelompok kontrol diikuti oleh kelas VB berjumlah 20 siswa. Data 
hasil pretest kelompok kontrol yang terkumpul disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 10. Data Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Statistik Kelompok Kontrol 
Mean/Rata-Rata 71,78 
Standar Deviasi 10,437 
Nilai Maksimum 92 
Nilai Minimum 50 
 
Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai rata-rata pretest kelompok kontrol yaitu 
71,78, nilai standar deviasi yaitu 10,437, nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah 
yaitu 50. Data hasil pretest kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9 halaman 141.Selanjutnya deskripsi distribusi frekuensi hasil pretest 
kelompok kontrol disajikan pada tabel 11. 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi Persentase (%) 
90-100 A 1 5 
80-89 B 3 15 
70-79 C 9 45 
60-69 D 5 25 




Berdasarkan tabel 11, maka distribusi frekuensi pretest kelompok kontrol 
dapat disajikan pada histogram berikut ini. 
 
Gambar 4. Histogram Pretest Kelompok Kontrol 
 
 Tabel dan histogram pretest kelompok kontrol menunjukkan bahwa siswa 
yang memperoleh skor standar A yaitu 1 siswa dengan persentase 5%, skor 
standar B yaitu 3 siswa dengan persentase 15%, skor standar C yaitu 9 siswa 
dengan persentase 45%, skor standar D yaitu 5 siswa dengan persentase 25% dan 
skor standar E yaitu 2 siswa dengan persentase 10%. Data hasil pretest kelompok 
kontrol tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 22, secara lebih lengkap 
hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 12 
halaman 145. 
c. Perbandingan Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 Data rata-rata nilai pretest yang diperoleh kelompok eksperimen dan 

























pretest kesdua kelompok. Data rata-rata nilai pretest kedua kelompok dapat dilihat 
pada tabel 12. 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Pretest Kelompok Eksperimen-Kontrol 
No Kelompok Rata-Rata (Mean) 
1 Eksperimen 70,98 
2 Kontrol 71,78 
 
 Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen 
yaitu 70,98 dan nilai rata-rata pretest kelompok kontrol yaitu 71,78. Selisih nilai 
rata-rata kedua kelompok tersebut adalah 0,8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
rata-rata pretest kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok eksperimen, 
tetapi meskipun demikian nilai rata-rata pretest kedua kelompok dapat dikatakan 
sama karena masih dalam interval yang sama dan skor standar yang sama dengan 
selisih nilai yang sedikit yaitu 0,8. Perbandingan nilai rata-rata pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat disajikan pada histogram berikut ini. 
 
































2. Perbandingan Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 Penilaian hasil belajar dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari selama pembelajaran. 
Penilaian berupa evaluasi tes tertulis dilakukan kepada kedua kelompok, 
kelompok eksperimen yang menggunakan pembelajaran eksperimen IPA berbasis 
lingkungan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah dan 
diskusi biasa. Evaluasi dalam bentuk tes tertulis dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 
dengan banyaknya kompetensi dasar yang diajarkan.  
 Evaluasi untuk kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 13, 20, 27 
April dan 4 Mei 2016, sedangkan untuk kelompok kontrol dilaksanakan tanggal 
12, 19, 26 April dan 3 Mei 2016. Siswa yang mengikuti evaluasi untuk kelompok 
eksperimen berjumlah 21 siswa dan untuk kelompok kontrol berjumlah 20 siswa. 
Data evaluasi hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selama 4 
kali penilaian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 143. Data 
evaluasi hasil belajar berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh kedua kelompok 
dari 4 kompetensi dasar (KD) yang terkumpul disajikan dalam tebel 13. 
Tabel 13. Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen-Kontrol 
No Kelompok 
Rata-Rata 
KD 1 KD 2 KD 3 KD 4 
1 Eksperimen 80,262 82,690 90,107 90,417 
2 Kontrol 64,400 68,225 76,250 77,187 
 
 Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata nilai evaluasi hasil belajar kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hal tersebut berdasarkan 
selisih nilai evaluasi kedua kelompok yaitu sebesar 15,862 pada evaluasi KD 1, 
14,465 pada evaluasi KD 2, 13,857 pada evaluasi KD 3 dan  13,23 pada evaluasi 
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KD 4. Data perbandingan evaluasi hasil belajar kedua kelompok pada tabel di atas 
dapat disajikan pada histogram berikut ini. 
 
Gambar 6. Histogram Perbandingan Evaluasi Hasil Belajar Eksperimen-Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel dan histogram di atas diperoleh hasil keseluruhan rata-rata 
nilai evaluasi hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
disajikan pada tabel 14. 
Tabel 14.Nilai Rata-Rata Evaluasi Hasil Belajar Eksperimen-Kontrol 
No Kelompok Rata-Rata 
1 Eksperimen 85,869 
2 Kontrol 71,516 
  
Berdasarkan data pada tabel 14 menunjukkan bahwa selisih nilai rata-rata 
keseluruhan hasil belajar IPA dalam pembelajaran IPA antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol yaitu 14,353. Data pada tabel di atas dapat 


































Gambar 7. Histogram Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Eksperimen-Kontrol 
 
 Tabel dan histogram menunjukkan bahwa nilai rata-rata evaluasi pada setiap 
pertemuan di kelompok eksperimen selalu lebih besar dibandingkan nilai rata-rata 
evaluasi kelompok kontrol. Hal tersebut berarti bahwa pembelajaran eksperimen 
IPA berbasis lingkungan lebih efektif dibandingkan pembelajaran IPA dengan 
ceramah dan tanya jawab karena memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar IPA kelompok eksperimen. 
3. Data Hasil Posttest 
 Posttest dilaksanakan setelah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran. Kelompok eksperimen mendapatkan 
perlakuan dalam pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan sedangkan 
kelompok kontrol mendapat perlakuan dalam pembelajaran biasa dengan ceramah 



























a. Data Posttest Kelompok Eksperimen 
 Posttest kelompok eksperimen dilaksanakan di kelas VA pada hari Selasa, 10 
Mei 2016. Posttest kelas VA diikuti oleh 21 siswa. Data hasil posttest kelompok 
eksperimen yang terkumpul disajikan dalam tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Statistik Kelompok Kontrol 
Mean/Rata-Rata 87,38 
Standar Deviasi 9,405 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 70 
 
Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelompok 
eksperimen yaitu 87,38, standar deviasi yaitu 9,405, nilai tertinggi yaitu 100 dan 
nilai terendah yaitu 70. Data hasil posttest kelompok eksperimen secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 140.  
Deskripsi distribusi frekuensi hasil posttest kelompok eksperimen disajikan 
pada tabel 16. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi Persentase (%) 
90-100 A 9 43 
80-89 B 7 33 
70-79 C 5 24 
60-69 D 0 0 
≤59 E 0 0 
 
Berdasarkan tabel 16, maka distribusi frekuensi posttest kelompok eksperimen 




Gambar 8. Histogram Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Tabel dan histogram menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh skor 
standar A yaitu 9 siswa dengan persentase 43%, skor standar B yaitu 7 siswa 
dengan persentase 33%, skor standar C yaitu 5 siswa dengan persentase 24%, dan 
skor standar D dan E tidak ada sehingga persentasenya 0%. Data hasil posttest 
kelompok eksperimen tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 22, 
secara lebih lengkap hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada lampiran 12 halaman 145.   
b. Data Posttest Kelompok Kontrol 
Posttest kelompok kontrol yaitu kelas VB yang dilaksanakan pada hari yang 
sama dengan pelaksanaan posttest kelompok eksperimen yaitu hari Selasa 10 Mei 
2016. Posttest kelompok kontrol diikuti oleh kelas VB berjumlah 20 siswa. Data 



























Tabel 17. Data Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Statistik Kelompok Kontrol 
Mean/Rata-Rata 73,27 
Standar Deviasi 10,926 
Nilai Maksimum 88 
Nilai Minimum 54 
 
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelompok kontrol 
yaitu 73,27,  standar deviasi yaitu 10,926, nilai tertinggi yaitu 88 dan nilai 
terendah yaitu 54. Data hasil posttest kelompok kontrol secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 10 halaman 142. Deskripsi distribusi frekuensi hasil posttest 
kelompok kontrol disajikan pada tabel 18. 
Tabel 18.  Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi Persentase 
90-100 A 0 0% 
80-89 B 8 40% 
70-79 C 3 15% 
60-69 D 7 35% 
≤59 E 2 10% 
 
Berdasarkan tabel 18, maka distribusi frekuensi posttest kelompok kontrol 
dapat disajikan pada histogram berikut ini. 
 
























Tabel dan histogram posttest kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada 
siswa yang memperoleh skor standar A sehingga persentasenya 0%, skor standar 
B yaitu 8 siswa dengan persentase 40%, skor standar C yaitu 3 siswa dengan 
persentase 15%, dan skor standar D yaitu 7 persentasenya 35% dan skor standar E 
yaitu 2 persentasenya 10%. Data hasil posttest kelompok kontrol tersebut diolah 
menggunakan program SPSS versi 22, secara lebih lengkap hasil pengolahan data 
posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 145.  
c. Perbandingan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 Data rata-rata nilai posttest yang diperoleh kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan perbandingan untuk mengetahui perbedaan hasil nilai 
posttest kedua kelompok. Data rata-rata nilai posttest kedua kelompok dapat 
dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Perbandingan Hasil Posttest Kelompok Eksperimen-Kontrol 
No Kelompok Rata-Rata (Mean) 
1 Eksperimen 87,381 
2 Kontrol 73,275 
 
 Berdasarkan tabel 19 diperoleh nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 
yaitu 87,381 dan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol yaitu 73,275. Selisih 
nilai rata-rata posttest kedua kelompok tersebut adalah 14,106. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih besar daripada 
kelompok kontrol. Perbandingan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan 




Gambar 10. Histogram Perbandingan Pretest Kelompok Eksperimen-Kontrol 
 
4. Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Perbandingan hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen-Kontrol 
No Kelompok Rata-Rata 
Pretest Posttest 
1 Eksperimen 70,98 87,381 
2 Kontrol 71,78 73,275 
 
 Berdasarkan tabel 20 mengenai perbandingan hasil pretest dan posttest 



































Gambar 11. Histogram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen-Kontrol 
 
Tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok 
eksperimen dari 70,98  menjadi 87,381, sedangkan hasil belajar kelompok kontrol 
dari 71,78 menjadi 73,275. Berdasarkan perbandingan hasil pretet dan posttest 
kelompok eksperimen-kontrol di atas dapat diperoleh data peningkatan hasil 
belajar kedua kelompok tersebut. Peningkatan hasil belajar diperoleh dengan 
menghitung selisih nilai posttest dan pretest dari kedua kelompok. Berikut ini 
peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 21. Peningkatan Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
No Kelompok Rata-Rata (Mean) 
1 Eksperimen 16,405 
2 Kontrol 1,5 
 
Data perbandingan peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen dan 






























Gambar 12. Histogram Perbandingan Peningkatan hasil Belajar kelompok 
Eksperimen-Kontrol 
 
Tabel dan histogram peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yaitu 
16,05 berbanding 1,5. Hal tersebut berari bahwa eksperimen IPA berbasis 
lingkungan berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDNegeri Wiladeg Kecamatan Karangmojo 
D. Deskripsi Hasil Observasi 
 Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada setiap pembelajaran IPA di 
kelompok eksperimen maupun di kelompok kontrol. Observasi dilaksanakan 
untuk mengetahui kesesuaian fakta pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah disusun dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan observasi sesuai dengan pedoman 





























Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi keterlaksanaan pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan. 
Pedoman observasi ini ditujukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-
langkah eksperimen IPA berbasis lingkungan yang dilakukan oleh guru di 
kelompok eksperimen. Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai guru 
kolaborator bersama dengan guru mata pelajar IPA, baik dalam kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Observer dalam observasi keterlaksanaan 
pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan adalah teman mahasiswa. 
Berdasarkan lembar observasi hasil pengamatan oleh observer terhadap 
perlaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelompok eksperimen 
diketahui bahwa secara keseluruhan langkah-langkah eksperimen IPA berbasis 
lingkungan yang dilaksanakan oleh guru di kelas VA sesuai dengan pedoman 
observasi dan RPP yang sudah disusun. Observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan terutama pada kegiatan inti. Adapun langkah-langkah yang 
dilaksanakan guru dalam pembelajaran IPA berbasis lingkungan secara 
keseluruhan terdiri dari kegiatan awal yaitu dimulai dari pemberian apersepsi 
sebagai bagian dari orientasi tujuan dan masalah eksperimen IPA berbasis 
lingkungan, kegiatan inti yang meliputi: orientasi tujuan dan masalah eksperimen 
berbasis lingkungan melalui tanya jawab permasalahan terkait eksperimen yang 
akan dilakukan, orientasi LKS melalui penjelasan keseluruhan isi LKS, 
pengorganisasian kegiatan eksperimen melalui pembagian kelompok dan tugas 
eksperimen, bimbingan diskusi kelompok melalui tanya jawab selama siswa 
melakukan eksperimen, bimbingan penarikan kesimpulan melalui diskusi dan 
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presentasi hasil eksperimen, dan evaluasi hasil eksperimen, dan kegiatan penutup 
yang meliputi: bimbingan siswa menarik kesimpulan hasil eksperimen berbasis 
lingkungan yang sudah dilaksanakan dan menyampaikan pesan moral berdasarkan 
eksperimen berbasis lingkungan yang sudah dilaksanakan oleh siswa. Hasil 
observasi keterlaksanaan pembelajaran eksperimen IPA berbasis lingkungan di 
kelas eksperimen yaitu kelas VA selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 126.  
E. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22. Rumus yang 
digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov, data hasil uji normalitas disajikan dalam 
tabel 22. 
Tabel 22. Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen-Kontrol 
No Data Sighitung Sigtabel Keterangan 
1 Pretest Eksperimen 0,877 0,05 Distribusi data normal 
Pretest Kontrol 0,863 0,05 Distribusi data normal 
2 Posttest Eksperimen 0,804 0,05 Distribusi data normal 
Posttest Kontrol 0,579 0,05 Distribusi data normal 
 
Hasil uji normalitas menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan Sighitung > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji Homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Hasil dari uji homogenitas yang diperoleh 









1 Pretest Hasil Belajar 
Eksperimen-Kontrol 
0.272 4,091 Varian Homogen 
2 Posttest Hasil Belajar 
Eksperimen-Kontrol 
1,215 4,091 Varian Homogen 
 
Dari tabel 23 menunjukkan bahwa kedua sample dalam populasi dalam 
keadaan homogen atau sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai Fhitung < Ftabel. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji-t Posttest 
 Hasil dari uji-t posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pada 
kedua kelas setelah mendapatkan perlakuan. Data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis menggunakan program SPSS versi 22. Adapun 
perbandingan data posttest siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
disajikan sebagai berikut. 
Tabel 24. Hasil Posttest Kelompok eksperimen-Kontrol 
No Kelas N Mean Standar Deviasi 
1 Eksperimen 21 87,38 9,40466 
2 Kontrol 20 73,27 10,92616 
   
 Berdasarkan tabel 24, dapat dijelaskan bahwa mean atau nilai rata-rata 
post tes dari kelompok eksperimen adalah 87,38 sedangkan kelompok kontrol 
sebesar 73,27. Hal tersebut menunjukkan bahwa, nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelompok kontrol. Dengan 
selisih rata-rata dari kedua kelas sebesar 14,11.  
 Data perbandingan nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
selanjutnya diperkuat dengan melakukan uji hipotesis. Hipotesis yang diuji adalah 
hipotesis alternatif (Ha) yaitu: Ada perbedaan positif signifikan nilai hasil belajar 
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IPA antara kelompok eksperimen dalam pembelajaran eksperimen IPA berbasis 
lingkungan dengan kelompok kontrol dalam pembelajaran tanpa eksperimen IPA 
berbasis lingkungan. Sedangkan hipotesis nol (Ho) yaitu: Tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan nilai hasil belajar IPA antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini, apabila 
thitung> ttabel, atau nilai signifikansi<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang 
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t disajikan dalam 
tabel 25. 
Tabel 25. Hasil Uji-t Posttest Kelompok eksperimen-Kontrol 
Data t Sig. (2-tailed) Kesimpulan 
Posttest (Kelas Eks-Kon) 4,437 0,000 Ada Beda 
 
Hasil analisis uji-t pada tabel 25 menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 
4,437 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung yaitu 4,437 dinyatakan lebih 
besar dari nilai ttabel yaitu 2,023. Sedangkan nilai signifikansi 0,000 dinyatakan 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya bahwa ada perbedaan secara positif signifikan nilai hasil belajar IPA 
antara kelompok eksperimen dalam pembelajaran eksperimen IPA berbasis 
lingkungan dengan kelompok kontrol dalam pembelajaran tanpa eksperimen IPA 
berbasis lingkungan. 
b. Uji-t Penigkatan Hasil Belajar 
 Data selisih nilai posttest dan pretest dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan selisish 
hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Selisih nilai 
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pretest dan posttes pada kedua kelas yang digunakan dalam uji-t menunjukkan ada 
tidaknya peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Data hasil uji-t penigkatan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel 26. 




Mean (rata-rata) 16,405 1,500 




Kriteria Analisis thitung > ttabel 
Keterangan Signifikan 
 
Tabel 26 menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan nilai hasil belajar dari 
kelompok eksperimen sebesar 16,405 dan kelompok kontrol sebesar 1,500. 
Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa nilai rata-rata peningkatan hasil 
belajar kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol. Uji-t 
selanjutnya dilakukan untuk memperkuat data perbandingan peningkatan hasil 
belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dengan melakukan 
uji hipotesis. Hipotesis yang diuji yaitu hipotesis alternatif (Ha): Ada perbedaan 
nilai peningkatan hasil belajar secara signifikan antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Sedangkan hipotesis nol (Ho) yaitu: Tidak terdapat 
perbedaan peningkatan hasil belajar IPA antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Kriteria analisis hasil uji-t menjelaskan bahwa apabila hasil 
thitung > ttabel atau nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
Berdasarkan data hasil uji-t peningkatan nilai hasil belajar kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 6,795 dan nilai 
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signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menyatakan bahwa nilai thitung yaitu 
6,795 lebih besar daripada ttabel yaitu 2,023 (6,795> 2,023) dan nilai signifikansi 
yaitu 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Dinyatakan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya ada perbedaan peningkatan nilai hasil belajar 
secara signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
F. Pembahasan 
 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh eksperimen IPA 
berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDNegeri Wiladeg, 
tahun ajaran 2015/ 2016. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016 
sampai dengan tanggal 10 Mei 2016 sebanyak 4 kali pertemuan sesuai dengan 
banyak kompetensi dasar yang diajarkan. Pelaksanaan penelitian ini dimulai 
dengan mengadakan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pretest dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa setara atau 
tidak. Pada akhir penelitian diadakan posttest untuk mengetahui pencapaian hasil 
belajar siswa setelah mendapatkan materi yang diajarkan. 
 Berdasarkan data yang diperoleh setelah penelitian dilakukan analisis dengan 
uji-t (t-test). Hasil pretest kelompok eksperimen yang mengunakan pembelajaran 
dengan eksperiemen IPA berbasis lingkungan mendapatkan nilai rata-rata hasil 
pretest sebesar 70,98 dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 
cramah dan tanya jawab mendapatkan nilai rata-rata hasil pretest sebesar 71,78. 
Tingkat kemampuan awal kedua kelompok dinyatakan setara karena masih dalam 
skor standar yang sama dan selisih hasil pretest hanya berbeda 0,8. 
 71 
 
Hasil analisis data post test dengan uji-t (t-test) menunjukkan ada perbedaan 
yang positif signifikan antara nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran dngan eksperimen IPA berbasis lingkungan dengan 
nilai rata-rata posttest kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran dengan 
ceramah dan tanya jawab. Kelompok eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 
posttest sebesar 87,38 sedangkan kelompok kontrol mendapatkan nilai rata-rata 
posttest sebesar 73,27. Selisih nilai rata-rata posttest kedua kelompok sangat besar 
yaitu 14,11. Berdasarkan selisih nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. 
Hasil analisis data nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diperkuat dengan melakukan analisis data terhadap peningkatan hasil 
belajar kedua kelompok menggunakan uji-t (t-test). Peningkatan hasil belajar 
diperoleh dari selisih hasil posttest dengan hasil pretest. Peningkatan hasil belajar 
kelompok eksperimen sebesar  16,405, sedangkan kelompok kontrol sebesar 1,5. 
Peningkatan hasil belajar yang lebih besar pada kelompok eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran dengan eksperimen IPA berbasis lingkungan  
menunjukkan bahwa penggunaan eksperimen IPA berbasis lingkungan dalam 
pembelajaran IPA memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDNegeri Wiladeg. 
 Berdasarkan data hasil evaluasi hasil pembelajaran pada 4 kompetensi dasar 
yang diajarkan juga menunjukkan hasil belajar IPA kelompok eksperimen yang 
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan 
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pembelajaran dengan eksperimen IPA berbasis lingkungan memiliki keunggulan 
pada pelaksanaan pembelajaran yang mengutamakan aktivitas mencoba dan 
berksperimen langsung dengan lingkungan untuk membuktikan dan mencari 
kebenaran dari materi IPA yang dipelajari. Pembelajaran eksperimen IPA berbasis 
lingkungan lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan ceramah dan tanya 
jawab biasa karena melibatkan lingkungan dalam aktivitas belajar siswa. 
Lingkungan dalam proses pembelajaran berperan sebagai sumber, media maupun 
objek belajar yang dapat dimanfaatkan kapan saja dan memberikan pengalaman 
belajar nyata untuk siswa. Menurut Nono Sutarno (2008: 8.8) bahwa setiap siswa 
akan membawa konsepsi awal atau pengetahuan awal mereka yang diperoleh 
selama berinteraksi dengan lingkungan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa dapat mengkonstuksi pengetahuan secara bermakna. 
.Hal ini berarti bahwa lingkungan dapat mempengaruhi keterampilan dan 
pemikiran siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik dengan adanya 
lingkungan yang mendukung kegiatan belajar siswa. Pembelajaran eksperimen 
IPA berbasis lingkungan di mana siswa secara aktif membuktikan sendiri materi 
IPA melalui tahapan kegiatan eksperimen yang melibatkan lingkungan sehingga 
siswa mendapatkan pengetahuan yang terstruktur, utuh dan bermakna melalui 
pengalaman nyata yang diperoleh dari lingkungan.  
Rita Eka Izzaty (2012: 105) menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak 
usia kelas tinggi cenderung berfikir induktif, yaitu dimulai dengan observasi 
terhadap gejala atau hal yang khusus dari suatu objek atau kejadian yang terjadi di 
lingkungan kemudian menarik kesimpulan. Cara berfikir induktif ini merupakan 
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tahapan berpikir yang digunakan dalam langkah-langkah kegiatan eksperimen 
IPA berbasis lingkungan. Pelaksanaan pembelajaran eksperimen IPA berbasis 
lingkungan dilakukan secara bertahap mulai dari orentasi tujuan dan masalah 
eksperimen berbasis lingkungan, penjelasan LKS eksperimen yang akan 
dilakukan, pengorganisasian  kegiatan eksperimen dengan pembagian kelompok 
dan tugas eksperimen, bimbingan diskusi kelompok dan individu ketika siswa 
melakukan eksperimen berkaitan dengan gejaa nyata yang terjadi di lingkungan, 
bimbingan penarikan kesimpulan dari eksperimen yang dilakukan kemudian 
pemberian evaluasi hasil eksperimen untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
setelah melaksanakan eksperimen yang melibatkan lingkungan secara langsung.  
Penggunaan eksperimen IPA berbasis lingkungan memberikan kesempatan 
siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan mencoba dan 
membuktikan sehingga ingatan siswa berupa pengetahuan yang diperoleh lebih 
utuh dan bertahan lebih lama yang membuat hasil belajar siswa lebih baik. 
Sedangkan pembelajaran yang diterima kelompok kontrol merupakan 
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru yaitu dengan ceramah dan tanya 
jawab. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk membuktikan materi IPA yang 
dipelajari sehingga pengetahuan siswa hanya terbatas pada hasil membaca buku 
paket IPA dan mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa mudah 
melupakan pengetahuan yang diterimanya yang menyebabkan hasil belajar 
kelomok kontrol lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Berkaitan dengan 
hal tersebut, Magnesen menyatakan bahwa siswa yang belajar dan terlibat 
langsung dengan suatu kegiatan dengan lingkungan atau mengerjakan sesuatu 
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dianggap sebagai cara yang terbaik dan bertahan lama untuk memori jangka 
panjang sebanyak 90%, sedangkan belajar dengan membaca dan mendengarkan 
hanya sebesar 10-20% (Dewi salma Prawiradilaga, 2008: 24).  
 Pernyataan tersebut juga didukung oleh pendapat Roestiyah N.K (2008: 82) 
yang menyatakan bahwa eksperimen IPA berbasis lingkungan digunakan dalam 
pembelajaran karena menjadikan siswa lebih aktif berpikir dan berbuat serta 
berinteraksi langsung dengan lingkungan sebagai pembuktian terhadap konsep 
IPA yang mereka pelajari. Sehingga hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen 
menjadi lebih baik karena penggunaan eksperimen IPA berbasis lingkungan 
menjadikan siswa lebih aktif berpikir dan memberikan pengalaman belajar nyata 
bagi siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan eksperimen berbasis 
lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDNegeri Wiladeg 
Kecamatan Karangmojo. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu adanya keterbatasan 
waktu dan ketersediaan bahan eksperimen yang terdapat di lingkungan sekolah 
yang dapat ditemukan siswa. Selain itu terdapat faktor eksternal yang 
mempengaruhi konsentrasi siswa untuk fokus melaksanakan eksperimen yang 
tidak dapat dikontrol sepenuhnya, seperti situasi dan kondisi sekolah yang ketika 
siswa kelas V praktik eksperimen di luar kelas beberapa siswa dari kelas lain 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar IPA antara siswa kelompok eksperimen dengan siswa 
kelas kontrol. Hal tersebut terbukti dari rata-rata nilai posttest siswa kelas VA 
sebagai kelompok eksperimen sebesar 87,381 yang lebih besar daripada rata-rata 
nilai posttest siswa kelas VB sebagai kelas kontrol sebesar 73,275. Selain itu, 
terdapat perbedaan rata-rata selisih hasil belajar IPA yang diperoleh kedua kelas 
yaitu, hasil belajar kelompok eksperimen terjadi peningkatan rata-rata nilai 
sebesar 16,405, sedangkan pada hasil belajar kelas kontrol peningkatan rata-rata 
nilai hanya sebesar 1,500.  
Hasil perhitungan uji-t juga menunjukkan bahwa ada pengaruh secara 
signifikan dari perbedaan perlakuan yang diterima pada kelompok eksperimen dan 
kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan nilai rata-rata yang 
menyatakan bahwa nilai thitung sebesar 6,795 lebih besar daripada ttabel yaitu 2,023 
(6,795> 2,023).  
Berdasarkan perbedaan rata-rata nilai yang diperoleh serta hasil perhitungan 
uji-t, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan 







1. Proses pembelajaran IPA tidak bisa terlepas dari aktivitas siswa dalam 
praktikum atau eksperimen sehingga dengan adanya eksperimen IPA berbasis 
lingkungan ini hendaknya ceramah tidak lagi mendominasi pembelajaran IPA 
yang seharusnya dapat dibelajarkan dengan pembelajaran siswa aktif. 
2. Mempelajari IPA untuk siswa tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang 
terdapat di dalam buku paket IPA saja, melainkan mencakup pengetahuan 
yang lebih luas mengenai seluruh gejala alam di lingkungan sebagai sumber 
belajar sehingga  siswa perlu diajak berinteraksi langsung untuk menemukan 
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang melibatkan lingkungan nyata 
melalui eksperimen IPA berbasis lingkungan. 
3. Kegiatan eksperimen IPA berbasis lingkungan memerlukan waktu dan 
persiapan yang lebih sehingga guru harus merencanakan eksperimen dengan 
matang mengenai alat, bahan dan tahapan-tahapan kegiatan eksperimennya. 
4. Pemilihan kegiatan eksperimen berbasis lingkungan harus jelas dan sesuai 
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Lampiran 1. RPP Eksperimen IPA Berbasis Lingkungan 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SDNegeri Wiladeg 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / semester  : V /II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. INDIKATOR 
7.1.1 Menyebutkan jenis-jenis batuan. 
7.1.2 Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan (kasar 
dan halus). 
7.1.3 Menjelaskan kegunaan batuan. 
7.1.4 Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pengamatan batuan di lingkungan sekitar,  siswa dapat menyebutkan 
jenis-jenis batuan dengan tepat 
2. Melalui pengamatan batuan di lingkungan sekitar dan membandingkan dengan 
table jenis batuan,  siswa dapat menggolongkan batuan berdasarkan warna, 
kekerasan, permukaan (kasar dan halus) dengan tepat 
3. Setelah mengamati penggunaan batuan di lingkungan sekitar sekolah, siswa 
dapat menjelaskan kegunaan batuan dengan benar. 
4. Melalui eksperimen pelapukan batuan, siswa dapat menjelaskan proses 
pembentukan tanah karena pelapukan dengan benar. 
E. MATERI AJAR 




F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan: PAKEM dan Inqury Learning 
Metode: Eksperimen, diskusi, tanya jawab 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran  5 menit 
2. Memeriksa kesiapan siswa dan presensi 
kehadiran siswa 
3. Melakukan apersepsi. Guru menayakan: 
“Bagaimanakah asal usul tanah yang ada di 
bumi kita ini? “ 
4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Menjelaskan kegiatan eksperimen IPA yang 
akan dilakukan  






6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan eksperimen pelapukan 
batuan dalam proses pembentukan tanah. 
60 
menit 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai permasalahan yang berkaitan 
dengan eksperimen pelapukan batuan dalam 





8. Siswa dibentuk kelompok menjadi 5 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
9. Setiap kelompok membagi tugas dalam 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan di 
luar kelas  
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10. Setiap kelompok menempati pos 
eksperimen yang terdapat di halaman 
sekolah untuk memulai kegiatan eksperimen  
c. Orientasi 
LKS 
11. Masing-masing kelompok mendapatkan 2 
LKS yang sama yang harus dikerjakan. 
12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai alat dan bahan untuk eksperimen 
serta langkah kegiatan eksperimen 
pelapukan batuan yang akan dilakukan oleh 
siswa 
13. Siswa menanyakan langkah kegiatan 
eksperimen yang akan dilakukan yang 
terdapat dalam LKS apabila belum jelas 













15. Setiap kelampok membagi tugas kepada 
setiap anggota nya untuk mencari bahan 
(jenis-jenis batuan) yang belum ada, di 
lingkungan sekitar sekolah sesuai dengan 
bahan yang diperlukan dalam LKS 
16. Siswa dalam kelompok secara berpasangan 
dan bergantian melakukan perlakuan dalam 
eksperimen pelapukan batuan 
17. Siswa dibimbing untuk melakukan 
eksperimen pelapukan batuan sesuai dengan 
perlakuan yang benar 
e. Mengerja 
kan LKS, 
diskusi dan  
penarikan 
18. Siswa menjawab pertanyaan diskusi dalam 
LKS dengan bimbingan dari guru 
19. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen 






20. Siswa secara bersama-sama membahas hasil 
diskusi dari LKS yang sudah dikerjakan 




21. Siswa bertanya jawab mengenai hasil 
eksperimen yang masih belum dipahami 
dengan bimbingan dari guru 
22. Siswa mengerjakan soal evaluasi berkaitan 
dengan hasil eksperimen pelapukan batuan 
yang sudah dilakukan 
Penutup 23. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
5 menit 
24. Siswa diberkan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
25. Menyampaikan pesan moral dari 
eksperimen pelapukan batuan yang sudah 
dipelajari 
26. Pelajaran ditutup dengan ucapan doa syukur 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Sumber 
1. Standar Isi KTSP 
2. Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Intan Pariwara. 
3. S.Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang belajar IPA 5 untuk SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
4. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
b. Media 








A. MATERI AJAR 
BATUAN: Berdasarkan cara terbentuknya ada 3 macam batuan yaitu: 
1. batuan beku, yaitu batuan yang terbentuk dari lava/lahar letusan gunung berapi 
yang mengalami pendinginan dan membeku menjadi batuan beku.  
2. Batuan endapan/sedimen, yaitu batuan beku yang mengalami erosi menjadi 
kepingan dan butiran kemudian mengendap di dasar danau, sungai atau laut. 
Endapan lama kelamaan mengeras membentuk batuan endapan/ sedimen.  
3. Batuan metamorf/malihan yaitu batuan beku dan endapan yang berubah 
karena pengaruh suhu dan tekanan tinggi. Batuan itu akan mencair dan 
berubah bentuk menjadi batuan metamorf. 
Proses pembentukan tanah karena pelapukan batuan berdasarkan factor penyebab, 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Pelapukan fisika disebabkan oleh berbagai faktor alam, yaitu angin, air, 
perubahan suhu, dan gelombang laut. 
2. Pelapukan Biologi disebabkan oleh tumbuhan yang menempel di permukaan 
batuan. 
B. LKS 
LEMBAR KERJA SISWA 
PELAPUKAN BATUAN  
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Batuan dengan berbagai jenis banyak kita temukan di lingkungan sekitar kita. 
Kita sering beranggapan bahwa semua jenis batu sudah ada di lingkungan kita 
sejak dulu dan semua batuan dapat digunakan untuk membuat semua jenis produk 
bangunan maupun kerajinan.  
Tumbuhan menyerap air dan mineral dari dalam tanah untuk tumbuh dan 
menghasilkan cadangan makanan.  Akan tetapi terdapat beberapa tumbuhan yang 
yang dapat hidup di atas batuan dan beberapa batuan setelah beberapa waktu 
mengalami perubahan dan hancur menjadi butiran yang menyatu dengan tanah. 
B. Materi Dasar  
Berdasarkan cara terbentuknya ada 3 macam batuan yaitu: 
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1. Batuan beku, yaitu batuan yang terbentuk dari lava/lahar letusan gunung 
berapi yang mengalami pendinginan dan membeku menjadi batuan beku.  
2. Batuan endapan/sedimen, yaitu batuan beku yang mengalami erosi menjadi 
kepingan dan butiran kemudian mengendap di dasar danau, sungai atau laut. 
Endapan lama kelamaan mengeras membentuk batuan endapan/ sedimen.  
3. Batuan metamorf/malihan yaitu batuan beku dan endapan yang berubah 
karena pengaruh suhu dan tekanan tinggi. Batuan itu akan mencair dan 
berubah bentuk menjadi batuan metamorf. 
Proses pembentukan tanah karena pelapukan batuan berdasarkan factor penyebab, 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Pelapukan fisika disebabkan oleh berbagai faktor alam, yaitu angin, air, 
perubahan suhu, dan gelombang laut. 
2. Pelapukan Biologi disebabkan oleh tumbuhan yang menempel di permukaan 
batuan. 
C. Tujuan Eksperimen 
Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
D. Pertanyaan Utama 
Bagaimanakah proses pembentukan tanah karena pelapukan batuan? 
E. Alat dan Bahan 
1. Table jenis batuan 
2. Batuan KIT IPA 
3. Paku  
4. Batuan berukuran 1cm - 2 cm 
5. Batuan berlumut 
6. Lilin 
7. Pinset/ penjepit 
8. Gelas  




F. Langkah kegiatan 
1. Mintalah setiap anggota kelompokmu mencari 2 batu yang berbeda! 
2. Setelah 8 buah batu yang berbeda terkumpul di kelompokmu, tentukan jenis 
dan nama batauan tersebut menggunakan table jenis batuan! 
3. Carilah kesamaan bentuk batuan yang kalian temukan dan batuan KIT IPA 
dengan jenis batuan yang terdapat pada table jenis batuan, kemudian tentukan 
macam dan jenis batuan yang sesuai! 
4. Tuliskan hasil macam dan jenis batuan yang kalian temukan pada table di 
bawah ini, sesuai dengan batuan yang kalian temukan! 
Macam Batuan Jenis batuan 
1. Batuan Beku ………………… 
………………… 
………………… 
2. Batuan Sedimen ………………… 
………………… 
………………… 
3. Batuan Metamorf ………………… 
………………… 
5. Kegiatan selanjutnya, siapkan batuan yang sudah kalian kumpulkan dan paku 
untuk mengetahui sifat-sifat batuan! 
6. Gores tiap-tiap batu dengan paku besar dan tajam! 
a. Jika goresan meninggalkan bekas yang dalam, batu tersebut bersifat lunak. 
b. Jika bekas goresan tidak dalam, batu tersebut bersifat agak keras. 
c. Jika goresan tidak member bekas, batu tersebut bersifat keras. 
7. Amati kenampakan batuan tersebut yang meliputi bentuk, warna, permukaan, 
dan kilapnya! 











Batu ..... ..... ..... ..... ..... ..... 
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1. Kegiatan berikutnya siapkan batuan berukuran 1cm – 2cm yang sudah kalian 
temukan di lingkungan sekitar! 
2. Nyalakan lilin kemudian bakar lah batuan yang sudah kalian temukan! 
3. Angkat batuan dengan alat penjepit dan  segera masukkan ke dalam air dingin!  
4. Lakukan berulang sampai 3 kali percobaan! 
5. Amatilah perubahan yang terjadi pada batu. Catat hasil pengamatanmu pada 
table dibawah ini! 
Jenis Batu 
Perubahan yang terjadi pada batu 
(pecah, semakin kecil, tetap, berubah warna) 
Menit ke- 1 Menit ke- 2 Menit ke- 3 




   
 
 
   
 
 
6. Jawablah pertanyaan berikut! 
a. Batuan manakah yang paling cepat pecah? .......................................... 
Bagaimana kekerasan batuan itu?................................. 
b. Batuan manakah yang paling lama pecah? ........................................... 
Bagaimana kekerasan batuan itu?................................ 
7. Kegiatan berikutnya carilah beberapa batuan yang ditumbuhi lumut! 
8. Angkat lumut itu dan amati bagian bekas tumbuhnya lumut pada batuan! 
9. Bandingkan permukaan batu yang ditumbuhi lumut dengan yang tidak. Catat 
hasil pengamatanmu pada table diberikut ini! 
Bentuk dan kondisi 
permukaan batuan 
Batu Berlumut Batu Tak Berlumut 






Ada tidaknya butiran 
batu  
  




10. Jawablah pertanyaan berikut! 
a. Bagaimana keadaan permukaan batu yang ditumbuhi lumut? ................... 
b. Apakah perbedaan antara permukaan batu yang ditumbuhi lumut dengan 
yang tidak? ...................................................................... 
G. Kesimpulan 
1. Sebutkan jenis batuan yang banyak ditemukan di lingkungan kalian? ..............





3. Pelapukan apasajakah yang terjadi dalam percobaan? 
.................................................................................................................................... 





C. SOAL EVALUASI 
TES HASIL BELAJAR 
Berilah  tanda (X) pada jawaban yang benar. 
1. Tanah merupakan hasil 





2. Batuan yang terbentuk karena 
terbawa aliran air dari 
pegunungan dan mengendap 
adalah …. 
a. batuan beku 
b. batuan sedimen 
c. batuan malihan 
d. baatuan metamorf 
3. Suatu batuan memiliki ciri-ciri 
berikut. 
1) Berwarna putih keabu-abuan 
2) Permukaan halus  
3) Lunak dan mudah larut dalam 
air 
4) Untuk bahan baku pembuatan 
semen 
Jenis batuan yang memiliki ciri-
ciri di atas adalah …. 
a. batu kapur 
b. batu kali 
c. batu pasir 
d. batu marmer 
4. Di antara jenis batuan berikut 
yang paling keras adalah…. 
a. batu  hitam 
b. batu kapur 
c. batu lempung 
d. batu gamping 
5. Jenis batuan yang ditunjukkan 







6. Jenis batuan metamorf yang 
biasa digunakan sebagai pelapis 










7. Pelapukan batuan yang terjadi 
karena perubahan suhu panas dan 
dingin yang terjadi secara terus 






8. Tumbuhan lumut membantu 




d. fisik  
 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini. 
1. Sebutkan 3 jenis batuan yang banyak ditemukan di lingkungan sekitar 
kalian!……………………………………………………………………… 
2. Sebutkan  kegunaan batu kapur dan batu 
pasir!……………………………………………………………………… 











1. Batu kerikil, pasir, kapur, lempung, 
marmer, apung, breksi, granit 
2. Batu kapur: bahan baku semen, 
kapur tulis, bahan lantai rumah, 
kerajinan. Batu pasir: bahan 
bangunan. 
3. Pelapukan fisika: pelapukan batuan 
yang terjadi karena adanya pengaruh 
faktor alam seperti perubahan 
temperature suhu, curah hujan, 
angin, dll. Pelapukan biologi: 
pelapukan batuan yang terjadi 
karena aktivitas makhluk hidup atau 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SDNegeri Wiladeg 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / semester  : V /II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.2 Mengidentifikasi  jenis-jenis tanah 
C. INDIKATOR 
7.2.1 Mengidentifikasi komposisi tanah misalnya pasir, tanah liat & humus 
7.2.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan eksperimen komposisi tanah berbasis lingkungan, siswa 
dapat menyebutkan komposisi tanah dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan eksperimen penyerapan air tanah berbasis 
lingkungan, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri dari berbagai jenis tanah 
dengan tepat.  
3. Setelah melakukan kegiatan eksperimen penyerapan air tanah berbasis 
lingkungan, siswa dapat menyebutkan kegunaan jenis-jenis tanah dengan 
tepat. 
E. MATERI AJAR 
Jenis –Jenis tanah dan Komposis Tanah 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan: PAKEM dan Inqury Learning 





G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran  5 menit 
2. Memeriksa kesiapan siswa dan presensi 
kehadiran siswa 
3. Melakukan apersepsi. Guru menayakan: 
“Apakah di semua tempat jenis tanahnya 
sama? Apakah ketika menggali tanah kalian 
menemukan bentuk tanah yang sama? “ 
4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Menjelaskan kegiatan eksperimen IPA yang 
akan dilakukan  






6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan eksperimen komposisi 




7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai permasalahan yang berkaitan 
dengan eksperimen komposisi tanah dan 





8. Siswa dibentuk kelompok menjadi 5 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
9. Setiap kelompok membagi tugas dalam 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan di 
luar kelas  
10. Setiap kelompok menempati pos 
eksperimen yang terdapat di halaman 
sekolah untuk memulai kegiatan eksperimen  
c. Orientasi 11. Masing-masing kelompok mendapatkan 2 
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LKS LKS yang sama yang harus dikerjakan. 
12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai alat dan bahan untuk eksperimen 
serta langkah kegiatan eksperimen 
komposisi tanah dan daya serap air dari 
berbagai jenis tanah yang akan dilakukan 
oleh siswa 
13. Siswa menanyakan langkah kegiatan 
eksperimen yang akan dilakukan yang 
terdapat dalam LKS apabila belum jelas 










15. Setiap kelampok membagi tugas kepada 
setiap anggota nya untuk mencari berbagai 
jenis tanah di lingkungan sekitar sekolah 
sesuai dengan bahan yang diperlukan dalam 
LKS 
16. Siswa dalam kelompok secara berpasangan 
dan bergantian melakukan perlakuan dalam 
eksperimen  
17. Siswa dibimbing untuk melakukan 










18. Siswa menjawab pertanyaan diskusi dalam 
LKS dengan bimbingan dari guru 
19. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen 
komposisi tanah dan daya serap air dari 
berbagai jenis tanah bersama dalam 
kelompok 
20. Siswa secara bersama-sama membahas hasil 
diskusi dari LKS yang sudah dikerjakan 
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21. Siswa bertanya jawab mengenai hasil 
eksperimen yang masih belum dipahami 
dengan bimbingan dari guru 
22. Siswa mengerjakan soal evaluasi berkaitan 
dengan hasil eksperimen komposisi tanah 
dan daya serap air dari berbagai jenis tanah 
yang sudah dilakukan 
Penutup 23. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
5 menit 
24. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
25. Menyampaikan pesan moral dari 
eksperimen pelapukan batuan yang sudah 
dipelajari 
26. Pelajaran ditutup dengan ucapan doa syukur 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Sumber 
1. Standar Isi KTSP 
2. Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Intan Pariwara. 
3. S.Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang belajar IPA 5 untuk SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
4. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
b. Media 
Alat eksperimen komposisi tanah  dan penyerapan air tanah 
I. PENILAIAN 
Penialaian Kognitif 







A. MATERI AJAR 
TANAH: Jenis tanah dapat dibedakan menjadi tanah berhumus, tanah 
berpasir, tanah liat, dan tanah berkapur. Berdasarkan butiran-butiran 
penyusunnya, tanah terdiri atas, batu dan kerikil merupakan penyusun tanah yang 
terbesar ukurannya, butiran pasir berukuran lebih kecil daripada kerikil, butiran 
lumpur lebih kecil daripada pasir dan bercampur dengan air, butiran tanah liat 
lebih kecil daripada butiran lumpur, butiran tanah dan humus yang paling kecil 
adalah debu, dan butiran debu ini sangat halus dan ringan sehingga mudah 
diterbangkan angin. Susunan lapisan tanah mulai dari paling bawah yaitu: Batu 
Besar, kerikil, Pasir, Tanah, Humus, Debu. 
 Berdasarkan komposisi penyusunnya, tanah dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Tanah berpasir merupakan jenis tanah yang gembur dan mudah dilalui oleh 
air, mengandung sedikit bahan organik yang berasal dari makhluk hidup 
sehingga tanah pasir tidak begitu subur. 
2. Tanah berhumus merupakan tanah yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan, 
mengandung banyak humus, dapat menahan air dan merupakan tanah yang 
paling subur dibandingkan dengan jenis tanah lainnya. 
3. Tanah liat banyak digunakan untuk pembuatan keramik dan kerajinan lainnya. 
Dalam keadaan basah tanah ini lengket dan sangat elastic, sulit dilalui oleh air 
dan tidak banyak mengandung bahan organik. 
B. LKS 
LEMBAR KERJA SISWA 
TANAH 
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Pada saat menggali lubang semakin dalam menggali lubang semakin banyak 
batu batu besar yang menghalangi, dan untuk beberapa tempat yang berbeda, 
berbeda pula kedalaman dan ketebalan batuan di dalam tanah. 
B. Materi Dasar  
Jenis tanah dapat dibedakan menjadi tanah berhumus, tanah berpasir, tanah 
liat, dan tanah berkapur. Berdasarkan butiran-butiran penyusunnya, tanah terdiri 
 98 
 
atas, batu dan kerikil merupakan penyusun tanah yang terbesar ukurannya, butiran 
pasir berukuran lebih kecil daripada kerikil, butiran lumpur lebih kecil daripada 
pasir dan bercampur dengan air, butiran tanah liat lebih kecil daripada butiran 
lumpur, butiran tanah dan humus yang paling kecil adalah debu, dan butiran debu 
ini sangat halus dan ringan sehingga mudah diterbangkan angin. 
C. ujuan Eksperimen 
Megidentifikasi jenis-jenis tanah dan komposisi lapisan penyusun tanah 
D. Pertanyaan Utama 
Apasajakah jenis-jenis tanah dan komposisi lapisan penyusun tanah? 
E. Alat dan Bahan 
1. Tanah dari 3 tempat yang berbeda 
2. Botol bekas air mineral 1,5 liter yang sudah dipotong setengah bagian atas 
tutup botol 
3. Air  
4. Alat pengaduk 
5. Alat penggali tanah 
F. Langkah Kegiatan 
1. Ambilah tanah dari 3 tempat yang berbeda! 
2. Masukkan 2-3 gumpal tanah dalam setiap botol yang berbeda! 
a. Botol A untuk tanah halaman sekolah 
b. Botol B untuk tanah taman sekolah 
c. Botol C untuk tanah belakang sekolah 
3. Isilah botol-botol tersebut dengan air ! 




5. Amatilah dan tuliskan bahan penyusun tanah dalam table berikut dari 
lapisan paling bawah! 
Bahan Penyusun Tanah 
Tanah A Tanah B Tanah C 
................   
................   
................   
6. Diskusikan pertanyaan ini bersama temanmu! 
a. Diantara tanah dari ketiga tempat di atas, tanah mana yang mengandung 
banyak sampah?.................................... 
b. Menurutmu, apakah tanah yang paling banyak kandungan sampahnya 
adalah tanah yang paling subur?................................. 
G. Kesimpulan 
Apasajakah komposisi penyusun lapisan tanah? Tuliskan mulai dari lapisan 
tanah paling bawah! 
LEMBAR KERJA SISWA 
TANAH 
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Pertumbuhan tanaman di beberapa tempat ternyata berbeda-beda, ada tanaman 
yang ketika disiram air, airnya terhisap dan tanama menjadi segar. Ada pula 
tanaman yang disiram airnya hanya mengenang dipangkal tanaman. 
B. Materi Dasar 
Berdasarkan komposisi penyusunnya, tanah dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Tanah berpasir merupakan jenis tanah yang gembur dan mudah dilalui oleh 
air, mengandung sedikit bahan organik yang berasal dari makhluk hidup 
sehingga tanah pasir tidak begitu subur. 
2. Tanah berhumus merupakan tanah yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan, 
mengandung banyak humus, dapat menahan air dan merupakan tanah yang 
paling subur dibandingkan dengan jenis tanah lainnya. 
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3. Tanah liat banyak digunakan untuk pembuatan keramik dan kerajinan lainnya. 
Dalam keadaan basah tanah ini lengket dan sangat elastic, sulit dilalui oleh air 
dan tidak banyak mengandung bahan organik. 
C. Tujuan Eksperimen 
Mengidentifikasi penyerapan air oleh tanah 
D. Pertanyaan Utama 
Adakah perbedaan daya serap air oleh tanah yang berbeda-beda? 
E. Alat dan Bahan 
1. Gelas plastik bekas air mineral 3 buah yang sudah dilubangi bagian bawahnya 
2. Air ledeng secukupnya 
3. Tanah liat 
4. Taah berpasir 
5. Tanah dari taman sekolah 
F. Langkah Kegiatan 
1. Masukkan ketiga jenistanah kedalam gelas dengan ketinggian tanah yang 
sama di dalam gelas. 
2. Masukkan tanah liat ke dalam gelas A. 
3. Masukkan tanah berpasir ke dalam gelas B. 
4. Masukkan tanah yang berasal dari taman sekolah ke dalam gelas C. 
5. Tambahkan air dengan volume yang sama ke setiap gelas. 
6. Amati, apakah air diserap oleh setiap tanah?.................................. 
7. Tanah manakah yang paling mudah dan banyak menyerap air?.............. 
8. Tanah manakah yang paling sukar menyerap air?......................... 
G. Kesimpulan 







Gelas A Gelas B Gelas C 
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C. SOAL EVALUASI 
TES HASIL BELAJAR 
Berilah  tanda (X) pada jawaban yang benar. 
1. Bahan penyusun tanah yang 






2. Bahan penyusun tanah yang sangat 
legket dan elastis  adalah  …. 
a. tanah berpasir 
b. tanah humus 
c. tanah liat 
d. tanah vulkanik 
3. Tanah humus adalah tanah yang 
..... 
a. kurang baik untuk lahan 
pertanian 
b. sukar menyerap air 
c. butiran tanahnya halus 
d. berasal dari pelapukan sisa 
hewan  dan tumbuhan 
4. Tanah yang mudah menyerap air 





d. humus  
 
5. Tanah yang gembur, berwarna 
hitam dan paling baik untuk lahan 





6. Komposisi tanah yang paling 
banyak digunakan untuk membuat 






7. Berikut ini urutan lapisan 
penyusun tanah yang benar, 
dimulai dari lapisan paling bawah 
adalah …. 
a. batu besar, kerikil, humus, 
pasir, tanah gembur 
b. batu besar, kerikil, pasir, tanah, 
humus 
c. kerikil, batu besar, pasir, tanah, 
humus 





Jawablah soal-soal berikut ini. 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan  tanah berpasir, tanah liat, dan tanah 
humus? 
………………………………………………………………………………… 
2. Sebutkan 2 ciri-ciri tanah berpasir! 
………………………………………………………………………………… 










1. 2. 3. Tanah berpasir: tanah yang gembur dan mudah dilalui oleh air, 
mengandung sedikit bahan organik sehingga tanah pasir tidak begitu subur. 
Tanah berhumus: tanah yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan, mengandung 
banyak humus, dapat menahan air dan merupakan tanah yang paling subur. 
Tanah liat: digunakan untuk pembuatan keramik dan kerajinan, tanah ini 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SDNegeri Wiladeg 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / semester  : V /II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.5  Mendeskripsikan perlunya penghematan air 
C. INDIKATOR 
7.5.1  Menyebutkan kegunaan air 
7.5.2 Menyebutkan cara menghemat air 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melakukan eksperimen penjernihan air, siswa dapat menyebutkan 
keuanaan air bersih dengan tepat. 
2. Melalui eksperimen simulasi keran bocor berbasis lingkungan, siswa dapat 
menyebutkan cara menghemat air dengan benar. 
E. MATERI AJAR 
Keguanaan Air dan berhemat air 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan: PAKEM dan Inqury Learning 
Metode: Eksperimen, diskusi, tanya jawab 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran  5 menit 




3. Melakukan apersepsi. Guru menayakan: 
“Apakah anak-anak pernah melihat keran air 
di rumah kalian bocor? Apa yang terjadi 
apabila keran air di rumah kalian itu 
dibiarkan bocor dan menetes terus 
menerus?“ 
4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Menjelaskan kegiatan eksperimen IPA yang 
akan dilakukan  






6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 




7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai permasalahan yang berkaitan 





8. Siswa dibentuk kelompok menjadi 5 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
9. Setiap kelompok membagi tugas dalam 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan di 
luar kelas  
10. Setiap kelompok menempati pos 
eksperimen yang terdapat di halaman 
sekolah untuk memulai kegiatan eksperimen  
c. Orientasi 
LKS 
11. Masing-masing kelompok mendapatkan 2 
LKS yang sama yang harus dikerjakan. 
12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai alat dan bahan untuk eksperimen 
serta langkah kegiatan eksperimen hemat air 
dan penjernihan air 
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13. Siswa menanyakan langkah kegiatan 
eksperimen yang akan dilakukan yang 
terdapat dalam LKS apabila belum jelas 







15. Siswa dalam kelompok secara berpasangan 
dan bergantian melakukan perlakuan dalam 
eksperimen  
16. Siswa dibimbing untuk melakukan 










17. Siswa menjawab pertanyaan diskusi dalam 
LKS dengan bimbingan dari guru 
18. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen 
hemat air dan penjernihan air bersama 
dalam kelompok 
19. Siswa secara bersama-sama membahas hasil 
diskusi dari LKS yang sudah dikerjakan 




20. Siswa bertanya jawab mengenai hasil 
eksperimen yang masih belum dipahami 
dengan bimbingan dari guru 
21. Siswa mengerjakan soal evaluasi berkaitan 
dengan hasil hemat air dan penjernihan air 
yang sudah dilakukan 
Penutup 22. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
5 menit 
23. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
24. Menyampaikan pesan moral dari 
 106 
 
eksperimen hemat air dan penjernihan air 
yang sudah dipelajari 
25. Pelajaran ditutup dengan ucapan doa syukur 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Sumber 
1. Standar Isi KTSP 
2. Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Intan Pariwara. 
3. S.Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang belajar IPA 5 untuk SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
4. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
b. Media 
Alat eksperimen penjernihan air sederhana dan simulasi keran bocor 
I. PENILAIAN 
Penialaian Kognitif 
 Penilaian Hasil Belajar 
Jenis Penilaian: tes  
Teknik penilaian: tes tertulis  
Bentuk Penilaian: soal pilihan ganda dan soal essay 
 Kriteria Penialaian Kognitif 
 Soal post test pilihan ganda terdiri dari 7 soal, tiap jawaban benar diberi 
skor 1 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang diperoleh x 100
Skor Total
 
 Soal post test essai terdiri dari 2 soal, tiap jawaban benar diberi skor 10 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang diperoleh x 100
Skor Total
 
 Penilaian Komulatif Hasil Belajar 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =








A. MATERI AJAR 
PENJERNIHAN AIR: Dapatkah air yang cokelat dan berlumpur digunakan 
untuk keperluan sehari-hari? 
Untuk mengubah air keruh menjadi air jernih dilakukan penjernihan air. Urutan 
penjernihan air sederhana seperti gambar disamping. 
HEMAT AIR: Kegiatan yang memengaruhi daur air sebagai 
berikut. 
a. Penebangan pohon secara liar. 
b. Betonisasi atau pengaspalan jalan, terutama jalan-jalan 
di kampung. 
Cara menghemat air sebagai berikut. 
a. Menutup keran setelah menggunakannya. 
b. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran 
untuk menyiram tanaman. 
c. Tidak mencuci kendaraan setiap hari. 
d. Menggunakan air seperlunya. 
 
B. LKS 
LEMBAR KERJA SISWA 
PENJERNIHAN AIR  
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Krisis kekurangan air bersih menjadi permasalahan utama masyarakat. Air 
yang biasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari berwarna keruh. Air 
keruh menjadi tidak layak unyuk digunakan untuk mencuci dan keperluan kamar 
mandi karena mengandung banyak sampah dan kotoran. 
B. Materi Dasar 
Pada musim hujan air yang mengalir di sungai sangat keruh dan sulit 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Air berlumpur dan penuh sampah ini 
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menyebabkan air sungai menjadi tak jernih lagi. Dapatkah air yang cokelat dan 
berlumpur digunakan untuk keperluan sehari-hari? 
C. Tujuan Eksperimen 
Menjelaskan kegunaan air melalui kegiatan penjernihan  
D. Pertanyaan Utama 
Bagaimanakah cara menjernihkan air? 
E. Alat dan Bahan 
1. Botol air mineral bekas 1,5 liter 
2. Gunting 
3. Air keruh 
4. Kerikil 




F. Langkah Kegiatan 
1. Cuci bersih semua bahan yang akan digunakan, kemudian keringkan.  
2. Ambil botol plastik air mineral bekas! 
3. Potong bagian dasarnya menggunakan gunting, bagian dasar botol digunakan 
untuk tempat air hasil saringan sedangkang bagian atas sebagai alat penyaring! 
4. Buka tutup botol, lalu tempatkan botol air secara terbalik ! 
5. Susunlah bahan-bahan yang diperlukan sesuai 
urutan pada gambar!  
6. Letakkan potongan bagian bawah botol di 
bawah botol penyaring untuk menampung air 
hasil saringan! 
7. Tuangkan beberapa gayung air keruh/ kotor 
perlahan melalui botol penyaring! 
8. Secara berulang dan terus menerus, tuang air 
kotor tersebut hingga air yang tertampung 
berubah menjadi lebih jernih! Amatilah air hasil 
penyaringan! 
G. Pertanyaan Diskusi 
1. Adakah perbedaan antara air sebelum disaring 




2. Apasajakah perbedaan yang terjadi pada air hasil penyaringan? ....... 
3. Apakah fungsi dari penggunaan kerikil, serabut kelapa, arang, ijuk, dan spons 
pada botol penyaring? ............................................................ 
H. Kesimpulan 
Bagaimanakah proses penjernihan air? .......................................................... 
Apasajakah kegunaan air  hasil penjernihan? ................................................ 
LEMBAR KERJA SISWA 
HEMAT AIR (TINGKAT PEMBOROSAN AIR) 
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Sebagian besar masyarakat menggunakan air dari PDAM untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih dengan membayar pajak biaya operasional dan penggunaan 
air.  Penggunaan air PDAM lebih efektif dan efisien bagi masyarakat karena tidak 
perlu mengkhawatirkan akan kekurangan air pada musim kemarau dan 
permasalaan pompa air yang macet karena pasokan listrik terputus. Akan tetapi 
penggunaan air PDAM membutuhkan pemeliharaan yang baik  dan berkala 
karena sering terjadi juga kebocoran pipa PDAM dan kran air, hal ini membuat air 
bersih terbuang percuma.  
B. Dasar Materi 
Air selalu tersedia di alam, tetapi kita harus menggunakan air secara bijaksana. 
Menghemat penggunaan air sangat bermanfaat, terutama jika air diperoleh melalui 
pompa air listrik atau PDAM. Semakin sering kita menghidupkan pompa tersebut, 
semakin besar tagihan listrik yang harus kita bayar. Demikian juga jika kita 
menggunakan air dari PDAM. Semakin banyak air yang kita pakai, tagihan air 
perbulannya juga semakin besar. 
C. Tujuan Eksperimen 
Menyebutkan cara menghemat air melalui pengetahuan tingkat pemborosan air 
D. Pertanyaan Utama 
Bagaimanakah cara mengetahui tingkat pemborosan air untuk penghematan air? 
E. Alat dan Bahan 
1. Gelas tampungan air 2. Penggaris/ mistar 
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3. Botol air mineral 1,5 liter  
4. Gunting 
5. Jarum 
6. Air ledeng secukupnya 
F. Langkah Kegiatan 
1. Potont botol air mineral bagian atas untuk memudahkan pengisian air! 
2. Buatlah 2-3 lubang kecil pada bagian bawah botol! 
3. Isilah botol air mineral yang sudah dilubangi dengan air ledeng hingga penuh! 
4. Letakkan gelas pada bagian bawah botol air! 
5. Catat ketinggian air yang tertampung dalam gelas, tuliskan hasil 
pengukuranmu pada table berikut ini! 
Waktu 3 menit 6 menit 9 menit 
Ketinggian air 







6. Apa yang akan terjadi apabila kran rumah kalian bocor seperti pada percobaan 
di atas?................................................................. 
G. Kesimpulan 


















C. SOAL EALUASI 
TES HASIL BELAJAR 
Berilah  tanda (X) pada jawaban yang benar. 
1. Berikut ini yang bukan termasuk 
kegunaan air adalah …. 
a. mencuci pakaian 
b. membersihkan lantai 
c. bahan masakan 
d. mengeringkan bahan 
makanan 
2. Kegiatan manusia berikut yang 
berdampak pada ketersediaan air  
adalah …. 
a. melakukan penanaman pohon 
untuk meningkatkan 
penyerapan air tanah 
b. membuat lebih banyak sumur 
galian  
c. membuat tempat 
penampungan air hujan 
d. memasang  saluran pipa ke 
sumber mata air 
3. Cara bijak manusia dalam  
menggunakan air adalah 
dengan…. 
a. menggunakan air dengan 
sesuka hati 
b. melalukan penggalian air 
tanah secara besar-besaran 
c. menghemat pemakaian air  
d. menyirami tanaman dengan 
air sampai mengenang 
4. Salah satu contoh tindakan 
penghematan air adalah . . . . 
a. mencuci pakaian tiap hari 
dalam jumlah sedikit 
b. mencuci kendaraan rutin tiap 
hari 
c. menyirami tanaman dengan 
air keran 
d.  mematikan keran setelah 
selesai digunakan 
5. Berikut ini adalah upaya yang 
dilakukan untuk menghemat air 
adalah …. 
a. menyumbat saluran 
pembuangan air 
b. mandi dengan air secukupnya 
c. menyiram jalan saat siang 
hari. 
d. memandikan hewan  
peliharaan setiap hari 
6. Berikut ini dampak negatif dari 
tindakan manusia yang tidak 
menghemat air adalah…. 
a. cadangan air melimpah 




c. kelangkaan air bersih 
diberbagai pelosok daerah 




7. Penjernihan air seperti gambar di samping 
menggunakan  susunan  bahan …. 
a. spons, arang dan kerikil 
b. kerikil, sabut kelapa dan spons 
c. sabut kelapa, arang, dan spons 
d. spons, ijuk, arang, sabut kelapa dan kerikil 
Jawablah soal-soal berikut ini. 
1. Sebutkan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari? 
………………………………………………………………………………… 











1. Kegunaan air: pemenuhan kebutuhan memasak, mencuci, kamar mandi, 
minum manusia, hewan dan tumbuhan 
2. Upaya menghemat air: menutup keran air setelah digunakan, menggunakan air 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SDNegeri Wiladeg 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / semester  : V /II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 
bagi makhluk hidup dan lingkungan 
C. INDIKATOR 
7.6.1 Menjelaskan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan manusia, 
hewan dan lingkungannya 
7.6.2 Memberi saran atau usul cara mencegah banjir 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melakukan eksperimen simulasi bencana alam berbasis lingkungan, 
siswa dapat menjelaskan dampak dari peristiwa alam terhadap kehidupan 
manusia, hewan dan lingkungan dengan benar. 
2. Setelah melakukan ekaperimen simulasi bencana alam berbasis lingkungan, 
siswa dapat menyebutkan cara mencegah bencana banjir dengan benar. 
E. MATERI AJAR 
Peristiwa alam beserta dampaknya 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan: PAKEM dan Inqury Learning 







G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran  5 menit 
2. Memeriksa kesiapan siswa dan presensi 
kehadiran siswa 
3. Melakukan apersepsi. Guru menayakan: 
“pada musim penghujan ini apakah di 
lingkungan sekitar kalian terjadi bencana 
alam? Apa penyebab terjadinya bencana 
seperti banjir, tanah longsor dan bencana 
alam lainnya? “ 
4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Menjelaskan kegiatan eksperimen IPA yang 
akan dilakukan  






6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan eksperimen peristiwa alam 
60 
menit 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai permasalahan yang berkaitan 





8. Siswa dibentuk kelompok menjadi 5 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
9. Setiap kelompok membagi tugas dalam 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan di 
luar kelas  
10. Setiap kelompok menempati pos 
eksperimen yang terdapat di halaman 





Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai alat dan bahan untuk eksperimen 
serta langkah kegiatan eksperimen peristiwa 
alam (banjir, tanah logsor dan tsunami kecil) 
akan dilakukan oleh siswa 
11. Siswa menanyakan langkah kegiatan 
eksperimen yang akan dilakukan yang 
terdapat dalam LKS apabila belum jelas 







13. Siswa dalam kelompok secara berpasangan 
dan bergantian melakukan perlakuan dalam 
eksperimen  
14. Siswa dibimbing untuk melakukan 










15. Siswa menjawab pertanyaan diskusi dalam 
LKS dengan bimbingan dari guru 
16. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen 
peristiwa alam (banjir, tanah logsor dan 
tsunami kecil) bersama dalam kelompok 
17. Siswa secara bersama-sama membahas hasil 
diskusi dari LKS yang sudah dikerjakan 




18. Siswa bertanya jawab mengenai hasil 
eksperimen yang masih belum dipahami 
dengan bimbingan dari guru 
19. Siswa mengerjakan soal evaluasi berkaitan 
dengan hasil eksperimen peristiwa alam 
(banjir, tanah longsor dan tsunami kecil) 
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yang sudah dilakukan 
Penutup 20. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
5 menit 
21. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
22. Menyampaikan pesan moral dari 
eksperimen peristiwa alam yang sudah 
dipelajari 
23. Pelajaran ditutup dengan ucapan doa syukur 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Sumber 
1. Standar Isi KTSP 
2. Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Intan Pariwara. 
3. S.Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang belajar IPA 5 untuk SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
4. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
b. Media 
Alat eksperimen simulasi bencana alam 
I. PENILAIAN 
Penialaian Kognitif 
 Penilaian Hasil Belajar 
Jenis Penilaian: tes  
Teknik penilaian: tes tertulis  
Bentuk Penilaian: soal pilihan ganda dan soal essay 







A. MATERI AJAR 
PERISTIWA ALAM: Penggundulan hutan dan berkurangnya serapan air, 
menyebabkan air hujan tidak tertampung oleh tanah. Sehingga, terjadilah air yang 
mengalir di permukaan. Pengikisan tanah ini disebut erosi. Aliran air dapat 
mengerakkan lapisan tanah sehingga menyebabkan tanah longsor dan juga dalam 
voleme yang banyak air tidak dapat mengalir karena sumbatan sampah dapat 
menyebabkan banjir. 
B. LKS 
LEMBAR KERJA SISWA 
PERISTIWA ALAM 
A. Deskripsi Masalah Eksperimen Berbasis Lingkungan 
Musim hujan menjadi berkah untuk para petani sehingga mereka bias 
menanam padi dan tanaman pertanian lainnya, akan tetapi musim hujan menjadi 
musibah bagi beberapa daerah karena menimbulkan bencana banjir. Banjir yang 
terjadi karena kurangnya pepohonan yang dapat menyerap air hujan masuk ke 
dalam tanah dan banyaknya sampah yang menghambat aliran air menuju ke 
sungai.  
B. Dasar Materi 
Penggundulan hutan dan berkurangnya serapan air, menyebabkan air hujan 
tidak tertampung oleh tanah. Sehingga, terjadilah air yang mengalir di permukaan. 
Sejumlah air yang tak terserap ini akan mengalir ke tempat yang lebih rendah. 
Saat mengalir, air mengikis permukaan tanah dan membawa sedikit demi sedikit 
lapisan tanah itu bersamanya dan membentuk aliran lumpur. Pengikisan tanah ini 
disebut erosi. Aliran air dapat mengerakkan lapisan tanah sehingga menyebabkan 
tanah longsor dan juga dalam voleme yang banyak air tidak dapat mengalir karena 




C. Tujuan Ekaperimen 
Menjelaskan dampak dan penyebab terjadinya banjir. 
D. Pertanyaan Utama 
Bagaimanakah dampak dan penyebab terjadinya banjir? 
E. Alat dan Bahan 
1. Tanaman yang ditanam dalam 
botol plastik air mineral 1,5 liter 
2. Botol plastik air mineral 1,5 liter  
3. Kayu penyangga 
4. Tanah  
5. Sampah  
6. Air ledeng 
F. Langkah Kegiatan 
1. Siapkan botol A yang sudah ditanami tanaman! 
2. Siapkan botol B tanpa tanaman! 
3. Isilah botol B yang sudah dipotong sebagian pada bagian samping dengan 
tanah dan sampah! 
4. Tempatkan botol A dan Botol B berdampingan dan ganjal bagian ujung 
dengan kayu penganjal agar air dapat mengalir melalui mulut botol! 
5. Alirkan air pada kedua botol dalam jumlah yang sama! 
6. Amati apa yang terjadi pada kedua botol! Tuliskan hasil pengamatanmu pada 
table berikut ini! 
Hal yang diamati Botol A dengan tanaman Botol B tanpa tanaman 
Kecapatan air keluar ............ ............ 
Warna air yang keluar ............ ............ 
Ada tidaknya tanah yang 
ikut keluar ............ ............ 
Ada tidaknya air yang 
mengenang ............ ............ 
 
G. Pertanyaan Diskusi 
1. Adakah perbedaan penyerapan air pada botol A dan botol B? 
2. Bagaimanakah kondisi aliran air pada botol A? 
3. Bagaimanakah kondisi aliran air pada botol B? 
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4. Apa pengaruh adanya tanaman pada botol A terhadap aliran air yang keluar 
botol?..................................................................................................... 
5. Apa pengaruh adanya sampah pada botol B terhadap aliran air yang keluar 
botol?................................................................................................... 
H. Kesimpulan 
Jelaskan bagaimanakah banjir dapat terjadi berdasarkan percobaan yang sudah 
kalian lakukan! 


























C. SOAL EVALUASI 
TES HASIL BELAJAR 
Berilah  tanda (X) pada jawaban yang benar. 
1. Untuk mencegah terjadinya erosi, 
pada lahan miring harus dilakukan 
.... 
a. pencangkulan 
b.  terasering 
c. reboisasi 
d. pemadatan 
5. Dampak bencana alam  yang 
menimbulkan  kerusakan alam 
terparah akibat gelombang air 
adalah bencana…. 
a. banjir 
b. gempa bumi 
c. tsunami 
d. angin puting belung
2. Bencana alam yang terjadi karena  
aliran air yang deras dari perbukitan 
yang mengeser lapisan tanah dapat 
berdampak merusak tanaman dan 
benda yang dilewatinya, bencana 
yang terjadi ini adalah …. 
a. banjir 
b. gempa bumi 
c. tanah longsor 
d. tsunami 
3. Beberapa kegiatan yang 
menyebabkan bencana banjir  
adalah …. 
a. penanaman sejuta pohon 
b. alih fungsi lahan hutan 
c. kerja bakti 
d. daur ulang sampah 
 
4. Tindakan manusia yang dapat 
menyebabkan bencana banjir 
adalah …. 
a. menebangi pohon besar-besaran 
b. mendaur ulang sampah 
c. kerja bakti membersihkan 
saluran air 
d. membuang sampah pada tempat 
sampah. 
6. Program yang dapat mendukung 
pencegahan  bencana banjir adalah 
…. 
a. reboisasi  
b. pembalakan liar 
c. terasering 





7.Peran serta dalam mencegah bencana 
banjir sebagai seorang pelajar di 
sekolah adalah …. 
a. kerja bakti membersihkan 
lingkungan sekolah 
b. membuang sampah di saluran air 
sekolah 
c. merusak taman sekolah 
d. membuang sampah  plastik dan 
dedaunan pada tempat yang sama 
 
8. Berikut ini perilaku negatif  
masyarakat perkotaan yang dapat 
menyebabkan bencana banjir adalah 
…. 
a. membersihkan sungai 
secaraberkala 
b. mendaur ulang sampah plastik 
menjadi barang kerajinan 
c. membuah sampah rumah tangga 
ke sungai  
d. menjadikan area tepian sungai 
sebagai tempat wisata alam 
Jawablah soal-soal berikut ini. 
1. Sebutkan akibat yang ditimbulkan bencana alam terhadap kehidupan manusia, 
hewan dan lingkungan? 
………………………………………………………………………………… 











1. Akibat bencana alam: Banyak 
kematian manusia, hewan dan 
tumbuhan. Kerusakan bangunan dan 
harta benda. Lingkungan kotor dan 
rusak 
2. Cara mencegah bencana banjir: 
Melakukan penghijauan / 
penanaman  pohon/ reboisasi. Tidak 
menebangi hutan secara liar. Tidak 
membuang sampah di sungai, 
saturan air dan di sembarang tempat. 
Mendaur ulang sampah. Membuang 
sampah pada tempat sampah. Kerja 
bakti ,membersihkan sampah 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Eksperimen IPA Berbasis 
Lingkungan 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN EKSPERIMEN IPA 
BERBASIS LINGKUNGAN 
Hari/ Tanggal : 
Pertemuan : 
Isilah dalam kolom yang ada sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
No Aspek yang Diamati Guru 
1 Orientasi tujuan dan masalah eksperimen berbasis 
lingkungan 
 
a. Menjelaskan tujuan eksperimen berbasis 
lingkungan yang akan dilakukan 
 
b. Menjelaskan masalah lingkungan yang berkaitan 
dengan konsep materi IPA yang akan diselesaikan 
melalui ekperimen 
 
2 Orientasi LKS  
 a. Menjelaskan kegunaan serta cara menyusun alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen berbasis lingkungan yang terdapat 
dalam LKS 
 
 b. Menjelaskan langkah-langkah eksperimen  
berbasis lingkungan yang akan dilakukan siswa 
sesuai dengan LKS 
 
 c. Menjelaskan perlakuan khusus pada variabel 
perlakuan yang harus diperhatikan untuk 
menghasilkan eksperimen yang benar 
 
3 Pembentukan kelompok  
a. Membatu siswa membagi tugas eksperimen 




b. Mengatur kelompok siswa untuk mengikuti 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan dengan 
benar 
 
4 Pelaksanaan eksperimen berbasis lingkungan dan 
bimbingan perlakuan khusus variabel eksperimen 
 
a. Mengarahkan siswa untuk melakukan eksperimen 
berbasis lingkungan dengan perlakuan yang benar 
 
b. Memberikan pertanyaan dan saran terhadap 
eksperimen berbasis lingkungan yang sedang 
dilakukan siswa 
 
5 Pengerjaan LKS, bimbingan diskusi LKS kelompok, 
dan penarikan kesimpulan hasil eksperimen 
 
a. Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dalam LKS 
 
b. Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 
dan solusi dari permasalahan lingkungan yang 
yang dibuktikan melalui eksperimen berbasis 
lingkungan yang benar 
 
6 Evaluasi hasil eksperimen  
a. Mengajukan pertanyaan terkait hasil eksperimen 
berbasis lingkungan kepada siswa 
 
b. Memberikan soal evaluasi   
 
  Gunungkidul, 
Mengetahui   
Observer  Peneliti 
 
   
 
 
  Yuli Indarti Setia Putri 
  NIM 12108241135 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Eksperimen IPA Berbasis 
Lingkungan 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN EKSPERIMEN IPA 
BERBASIS LINGKUNGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 13 &20 April 2016 
Pertemuan : 1& 2 
Isilah dalam kolom yang ada sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Guru Guru 
1 Orientasi tujuan dan masalah eksperimen berbasis lingkungan 
a. Menjelaskan tujuan 
eksperimen berbasis 
lingkungan yang akan 
dilakukan 
Guru menjelaskan 
tujuan dari eksperimen 
jenis batuan dan 





materi jenis tanah 
dan susunan tanah. 
b. Menjelaskan masalah 
lingkungan yang 
berkaitan dengan konsep 
materi IPA yang akan 
diselesaikan melalui 
ekperimen 
Guru melakukan tanya 
jawab yang dikaitkan 
dengan eksperimen 
pelapukan,“bagaimana 
tanah dimuka bumi ini 
terbentuk? Mengapa 
lumut dapat tumbuh di 
atas batu?” 
Guru menanyakan 
“Apakah lapisan di 
dalam bumi ini sama 
berupa tanah? Dan 
mengapa beberapa 
tanah tidak dapat 
ditumbuhi 
tanaman?” 
2 Orientasi LKS 
 a. Menjelaskan kegunaan 
serta cara menyusun alat 




Guru menjelaskan alat 
dan bahan batuan yang 
harus dicari siswa 
sebelum eksperimen 
yang terdapat dalam 
LKS serta cara 
Guru menjelaskan 
LKS secara jelas dan 
sederhana  mengenai 




terdapat dalam LKS menggunakannya 
 b. Menjelaskan langkah-
langkah eksperimen  
berbasis lingkungan 
yang akan dilakukan 










terdapat dalam LKS 
 c. Menjelaskan perlakuan 
khusus pada variabel 
perlakuan yang harus 
diperhatikan untuk 
menghasilkan 
eksperimen yang benar 
Guru menjelaskan 








tanah ketika siswa 
praktik eksperimen 
3 Pembentukan kelompok 







menjadi 5 kelompok 

















b. Mengatur kelompok 
siswa untuk mengikuti 
kegiatan eksperimen 
yang akan dilakukan 
dengan benar 
Guru membagi pos 












4 Pelaksanaan eksperimen berbasis lingkungan dan bimbingan perlakuan 
khusus variabel eksperimen 















eksperimen yang ada 
dalam LKS terutama 
bagian percampuran 





b. Memberikan pertanyaan 
dan saran terhadap 
eksperimen berbasis 







dilakukan siswa benar. 
Guru memberikan 







5 Pengerjaan LKS, bimbingan diskusi LKS kelompok, dan penarikan 
kesimpulan hasil eksperimen 
a. Mengarahkan siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
Guru meminta siswa 
untuk langsung 
mencatatkan hasil 
eksperimen dalam LKS 
sesuai dengan 
pertanyaan yang ada. 
Guru meminta siswa 






b. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
hasil dan solusi dari 
permasalahan 
lingkungan yang yang 
dibuktikan melalui 
eksperimen berbasis 





hasil eksperimen oleh 
siswa 




terdapat dalam LKS  
6 Evaluasi hasil eksperimen 
a. Mengajukan pertanyaan 
terkait hasil eksperimen 
berbasis lingkungan 
kepada siswa 
Guru bersama siswa 
bertanya jawab 
mengenai hasil 





Guru meminta siswa 
mempresentasikan 
hasil eksperimen 
kelompok, dan guru 
mmberikan 
pertanyaan secara 
lisan pada siswa. 
b. Memberikan soal 
evaluasi  
Guru memberikan soal 
evaluasi materi 
eksperimen yang sudah 




Hari/ Tanggal : Rabu/ 27 April & 4 Mei 2016 
Pertemuan : 3 & 4 
Isilah dalam kolom yang ada sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Guru Guru 
1 Orientasi tujuan dan masalah eksperimen berbasis lingkungan 








lingkungan yang akan 
dilakukan 
yang akan dilakukan 
mengenai penyaringan 
air dan hemat air 
yang akan dilakukan 
b. Menjelaskan masalah 
lingkungan yang 
berkaitan dengan 









terkait dengan konsep 
IPA yang akan 
diselesaikan melalui 
eksperimen 
2 Orientasi LKS 
 a. Menjelaskan kegunaan 
serta cara menyusun 
alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
eksperimen berbasis 
lingkungan yang 
terdapat dalam LKS 
Guru menjelaskan cara 
kerja alat-alat untuk 
eksperimen 
Gur mencelaskan cara 
menggunakan alat 
dan pemakaian bahan 
yang tepat untuk 
eksperimen 
 b. Menjelaskan langkah-
langkah eksperimen  
berbasis lingkungan 
yang akan dilakukan 








 c. Menjelaskan perlakuan 
khusus pada variabel 
perlakuan yang harus 
diperhatikan untuk 
menghasilkan 
eksperimen yang benar 
Guru menjelaskan 
perlakuan khusus yang 
harus dilakukan saat 
eksperimen 
penyaringan air  
Guru menjelaskan 
perlakuan khusus 
yang harus dilkaukan 
saat eksperimen 
peristiwa alam 
3 Pembentukan kelompok 
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Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok 




b. Mengatur kelompok 
siswa untuk mengikuti 
kegiatan eksperimen 












4 Pelaksanaan eksperimen berbasis lingkungan dan bimbingan perlakuan 
khusus variabel eksperimen 











siswa selama siswa 
melakukan 
eksperimen 
b. Memberikan pertanyaan 
dan saran terhadap 
eksperimen berbasis 












kegiatan eksperimen  
5 Pengerjaan LKS, bimbingan diskusi LKS kelompok, dan penarikan 
kesimpulan hasil eksperimen 
a. Mengarahkan siswa 
untuk menjawab  
Guru meminta siswa 
untuk menjawab LKS 
Guru meminta siswa 







Lampiran 4. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
No. 

























                    1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
4 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 
8 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
23 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
28 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
29 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
32 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
















































                    1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
5 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
7 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
23 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
28 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 






Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Item Hasil rhitung rtabel (taraf sig. 5%) Keterangan 
1 0.484 0.320 Valid 
2 0.411 0.320 Valid 
3 0.425 0.320 Valid 
4 0.651 0.320 Valid 
5 0.447 0.320 Valid 
6 0.225 0.320 Tidak Valid 
7 0.652 0.320 Valid 
8 0.642 0.320 Valid 
9 0.464 0.320 Valid 
10 -0.036 0.320 Tidak Valid 
11 0.026 0.320 Tidak Valid 
12 0.651 0.320 Valid 
13 0.520 0.320 Valid 
14 0.585 0.320 Valid 
15 0.211 0.320 Tidak Valid 
16 0.230 0.320 Tidak Valid 
17 0.357 0.320 Valid 
18 0.608 0.320 Valid 
19 0.651 0.320 Valid 
20 0.521 0.320 Valid 
21 0.447 0.320 Valid 
22 0.225 0.320 Tidak Valid 
23 0.642 0.320 Valid 
24 0.406 0.320 Valid 
25 0.120 0.320 Tidak Valid 
26 0.411 0.320 Valid 
27 0.651 0.320 Valid 
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Item Hasil rhitung rtabel (taraf sig. 5%) Keterangan 
28 0.392 0.320 Valid 
29 0.115 0.320 Tidak Valid 
30 0.384 0.320 Valid 
31 0.462 0.320 Valid 
32 0.269 0.320 Tidak Valid 
33 0.413 0.320 Valid 
34 0.642 0.320 Valid 
35 0.608 0.320 Valid 
36 0.429 0.320 Valid 
37 0.359 0.320 Valid 
38 0.425 0.320 Valid 
39 0.425 0.320 Valid 














Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 28.94 55.309 .484 .898 
item_2 28.67 57.167 .411 .899 
item_3 28.67 57.104 .425 .899 
item_4 28.76 55.127 .651 .896 
item_5 28.79 56.110 .447 .898 
item_6 28.67 57.979 .225 .901 
item_7 28.88 54.360 .652 .895 
item_8 28.85 54.570 .642 .895 
item_9 28.73 56.392 .464 .898 
item_10 29.09 59.085 -.036 .906 
item_11 28.91 58.648 .026 .905 
item_12 28.76 55.127 .651 .896 
item_13 28.79 55.672 .520 .897 
item_14 28.97 54.530 .585 .896 
item_15 29.06 57.184 .211 .902 
item_16 28.97 57.093 .230 .902 
item_17 28.91 56.273 .357 .900 
item_18 29.03 54.280 .608 .896 
item_19 28.76 55.127 .651 .896 
item_20 29.00 54.938 .521 .897 
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item_21 28.64 57.364 .447 .899 
item_22 28.67 57.979 .225 .901 
item_23 28.85 54.570 .642 .895 
item_24 28.79 56.360 .406 .899 
item_25 28.73 58.267 .120 .902 
item_26 28.67 57.167 .411 .899 
item_27 28.76 55.127 .651 .896 
item_28 29.03 55.843 .392 .899 
item_29 28.85 58.070 .115 .903 
item_30 28.85 56.258 .384 .899 
item_31 29.18 55.403 .462 .898 
item_32 28.76 57.314 .269 .901 
item_33 28.94 55.809 .413 .899 
item_34 28.85 54.570 .642 .895 
item_35 29.03 54.280 .608 .896 
item_36 28.73 56.580 .429 .899 
item_37 28.82 56.528 .359 .900 
item_38 28.67 57.104 .425 .899 
item_39 28.67 57.104 .425 .899 














Lampiran 7. Data Pretest Kelompok Eksperimen 
NO NAMA NILAI PRETEST 
1 SAP 70 
2 ADB 71.5 
3 MNS 66.5 
4 GML 57.5 
5 ZTK 79 
6 TFS 61.5 
7 PRY 67.5 
8 ACP 65 
9 AKP 72.5 
10 IMRA 79 
11 IMRY 82.5 
12 MBM 66.5 
13 BCR 56.5 
14 OAP 63.5 
15 NP N 65 
16 MWR  84 
17 RT W 74 
18 IGDJ 91.5 
19 ANF 73.5 
20 DYP 76 













Lampiran 8. Data Posttest Kelompok Eksperimen 
NO NAMA NILAI POSTTEST 
1 SAP 84 
2 ADB 72.5 
3 MNS 94 
4 GML 73.5 
5 ZTK 87.5 
6 TFS 94 
7 PRY 95 
8 ACP 82.5 
9 AKP 89 
10 IMRA 96 
11 IMRY 100 
12 MBM 70 
13 BCR 86.5 
14 OAP 86.5 
15 NP N 72.5 
16 MWR  98.5 
17 RT W 91 
18 IGDJ 100 
19 ANF 79 
20 DYP 89 













Lampiran 9. Data Pretest Kelompok Kontrol 
NO NAMA NILAI PRE TEST 
1 HDK 50 
2 REP 73.5 
3 BWS 58.5 
4 DSK 72.5 
5 RFA 70 
6 RR 79 
7 MBS 63.5 
8 GHB  73.5 
9 SHV 70 
10 GAW 87.5 
11 KTP 88.5 
12 RVA 79 
13 LSA 80 
14 ANH 91.5 
15 ALH 62.5 
16 RCS 65 
17 TDA 65 
18 SKB 72.5 
19 ARP 63.5 













Lampiran 10. Data Posttest Kelompok Kontrol 
NO NAMA NILAI POST TEST 
1 HDK 53.5 
2 REP 81.5 
3 BWS 55 
4 DSK 73.5 
5 RFA 70 
6 RR 85 
7 MBS 65 
8 GHB  85 
9 SHV 67.5 
10 GAW 88.5 
11 KTP 88.5 
12 RVA 82.5 
13 LSA 83.5 
14 ANH 85 
15 ALH 66.5 
16 RCS 65 
17 TDA 66.5 
18 SKB 73.5 
19 ARP 65 














Lampiran 11. Nilai Evaluasi Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen 
NO NAMA P1 P 2 P3 P 4 
1 SAP 79 64 93 87.5 
2 ADB 87.5 85.5 85.5 73.75 
3 MNS 61.5 85.5 93.75 81.25 
4 GML 85.25 85.5 85.5 93.75 
5 ZTK 93.75 85.5 85.5 93.75 
6 TFS 72.75 63 80.5 87.5 
7 PRY 71 84.5 93 75 
8 ACP 91.5 85.5 73 93.75 
9 AKP 85.25 85.5 80.5 87.5 
10 IMRA 87.5 85.5 85.5 100 
11 IMRY 79 78.5 93 100 
12 MBM 64.75 70 93 87.5 
13 BCR 91.5 93 100 93.75 
14 OAP 58.5 78.5 85.5 87.5 
15 NP N 77.25 85.5 93 87.5 
16 MWR  72.75 93 93 100 
17 RT W 85.25 78.5 93 87.5 
18 IGDJ 91.5 85.5 100 100 
19 ANF 81.25 85.5 93 87.5 
20 DYP 85.25 85.5 100 93.75 
21 DRN 83.5 93 93 100 
Jumlah 1685.5 1736.5 1892.25 1898.75 










Hasil Evaluasi Kelompok Kontrol 
NO NAMA P1 P2 P3 P4 
1 HDK 50 46.5 87.5 50 
2 REP 68.75 93 73 93.75 
3 BWS 46 62 66 56.25 
4 DSK 81.25 73 85.5 81.25 
5 RFA 50 76.5 53.5 68.75 
6 RR 68.75 93 93 81.25 
7 MBS 68.75 62 73 68.75 
8 GHB  52.25 53.5 85.5 93.75 
9 SHV 50 47.5 85.5 87.5 
10 GAW 87.5 73 93 100 
11 KTP 100 77 85.5 87.5 
12 RVA 75 85.5 85.5 75 
13 LSA 68.75 100 73 81.25 
14 ANH 100 71.5 85.5 87.5 
15 ALH 60.5 68 53.5 81.25 
16 RCS 50 53.5 80.5 75 
17 TDA 46 71.5 78.5 62.5 
18 SKB 60.5 62 53.5 81.25 
19 ARP 47.75 47.75 66 56.25 
20 STA 56.25 47.75 68 75 
Jumlah 1288 1364.5 1525 1543.75 











Lampiran 12. Hasil Analisis Data 
Hasil Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen 
Descriptive Statistics 





EKSPERIMEN Valid N (listwise) 
N Statistic 21 21 21 
Range Statistic 35 30  
Minimum Statistic 56 70  
Maximum Statistic 92 100  
Sum Statistic 1490 1835  
Mean Statistic 70.98 87.38  
Std. Error 1.933 2.052  
Std. Deviation Statistic 8.858 9.405  
Variance Statistic 78.462 88.448  
Skewness Statistic .489 -.522  
Std. Error .501 .501  
Kurtosis Statistic .053 -.807  
Std. Error .972 .972  
 
Hasil Analisis Deskriptif Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 





KONTROL Valid N (listwise) 
N Statistic 20 20 20 
Range Statistic 42 35  
Minimum Statistic 50 54  
Maximum Statistic 92 88  
Sum Statistic 1436 1465  
Mean Statistic 71.78 73.27  
Std. Error 2.334 2.443  
Std. Deviation Statistic 10.437 10.926  
Variance Statistic 108.934 119.381  
Skewness Statistic .120 -.119  
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Std. Error .512 .512  
Kurtosis Statistic -.022 -1.129  
Std. Error .992 .992  
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 21 21 
Normal Parameters
a
 Mean 70.98 87.38 
Std. Deviation 8.858 9.405 
Most Extreme Differences Absolute .129 .140 
Positive .129 .120 
Negative -.059 -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z .590 .642 
Asymp. Sig. (2-tailed) .877 .804 
a. Test distribution is Normal. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 20 20 
Normal Parameters
a
 Mean 71.78 73.28 
Std. Deviation 10.437 10.926 
Most Extreme Differences Absolute .134 .174 
Positive .134 .151 
Negative -.087 -.174 
Kolmogorov-Smirnov Z .601 .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .863 .579 





Hasil Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
PRETEST    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.272 1 39 .605 
 
Test of Homogeneity of Variances 
POSTTEST    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.215 1 39 .277 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji t-Test PostTest 
Group Statistics 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Postest eksperimen 21 87.3810 9.40466 2.05226 
kontrol 20 73.2750 10.92616 2.44316 
 









Levene's Test for Equality 
of Variances 
F 1.215  
Sig. .277  
t-test for Equality of 
Means 
T 4.437 4.421 
Df 39 37.524 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 14.10595 14.10595 
Std. Error Difference 3.17888 3.19074 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower 7.67605 7.64394 
Upper 20.53585 20.56796 
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Hasil Uji t-Test Peningkatan Hasil Belajar 
Group Statistics 
 





EKSPERIMEN 21 16.4048 8.90733 1.94374 
KONTROL 20 1.5000 4.20213 .93962 
 
Independent Samples Test 
   SkorPenigkatanKelasEkspe
rimenDanKelasKontrol 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 8.048  
Sig. .007  
t-test for Equality of 
Means 
T 6.795 6.904 
Df 39 28.785 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 14.90476 14.90476 
Std. Error Difference 2.19355 2.15894 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 











Lampiran 13. Soal Evaluasi 
Soal Objektif Pilihan Ganda 
1. Batuan yang terbentuk karena terbawa aliran air dari pegunungan dan 
mengendap adalah (C2) 
a. batuan beku 
b. batuan sedimen 
c. batuan malihan 
d. baatuan metamorf 






3. Di antara jenis batuan berikut yang paling keras adalah (C2) 
a. batu  hitam 
b. batu kapur 
c. batu lempung 
d. batu gamping 
4. Suatu batuan memiliki ciri-ciri berikut. 
1) Berwarna putih keabu-abuan 
2) Permukaan halus  
3) Lunak dan mudah larut dalam air 
4) Untuk bahan baku pembuatan semen 
Jenis batuan tersebut adalah (C2) 
a. batu kapur 
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b. batu kali 
c. batu pasir 
d. batu marmer 





6. Pelapukan batuan yang terjadi karena perubahan suhu panas dan dingin yang 









d. fisik  
8. Jenis batuan metamorf yang biasa digunakan sebagai pelapis lantai rumah 










10. Bahan penyusun tanah yang sangat legket dan elastis adalah (C2) 
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a. tanah berpasir 
b. tanah humus 
c. tanah liat 
d. tanah vulkanik 
11. Tanah humus adalah tanah yang (C1) 
a. kurang baik untuk lahan pertanian 
b. sukar menyerap air 
c. butiran tanahnya halus 
d. berasal dari pelapukan sisa hewan  dan tumbuhan 





d. humus  
13. Tanah yang gembur, berwarna hitam dan paling baik untuk lahan pertanian 





14. Komposisi tanah yang paling banyak digunakan untuk membuat kerajinan 





15. Berikut ini urutan lapisan penyusun tanah yang benar, dimulai dari lapisan 
paling bawah adalah (C1) 
a. batu besar, kerikil, humus, pasir, tanah gembur 
b. batu besar, kerikil, pasir, tanah, humus 
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c. kerikil, batu besar, pasir, tanah, humus 
d. pasir, kerikil, batu besar, tanah, humus 
16. Berikut ini yang bukan termasuk kegunaan air adalah (C2) 
a. mencuci pakaian 
b. membersihkan lantai 
c. bahan masakan 
d. mengeringkan bahan makanan 
17. Kegiatan manusia berikut yang berdampak pada ketersediaan air adalah (C2) 
a. melakukan penanaman pohon untuk meningkatkan penyerapan air tanah 
b. membuat lebih banyak sumur galian  
c. membuat tempat penampungan air hujan 
d. memasang  saluran pipa ke sumber mata air 
18. Cara bijak manusia dalam menggunakan air adalah dengan (C3) 
a. menggunakan air dengan sesuka hati 
b. melalukan penggalian air tanah secara besar-besaran 
c. menghemat pemakaian air  
d. menyirami tanaman dengan air sampai mengenang 
19. Salah satu contoh tindakan penghematan air adalah (C1) 
a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 
b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 
c. menyirami tanaman dengan air keran 
d.  mematikan keran setelah selesai digunakan 
20. Berikut ini adalah upaya yang dilakukan untuk menghemat air adalah (C3) 
a. menyumbat saluran pembuangan air 
b. mandi dengan air secukupnya 
c. menyiram jalan saat siang hari 
d. memandikan hewan  peliharaan setiap hari 
21. Berikut ini dampak negatif dari tindakan manusia yang tidak menghemat air 
adalah (C3) 
a. cadangan air melimpah 
b. seluruh makhluk  hidup dapat terpenuhi kebutuhannya 
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c. kelangkaan air bersih diberbagai pelosok daerah 
d. mengurangi limbah dan pencemaran air 
22. Penjernihan air seperti gambar disamping 
menggunakan susunan bahan (C1) 
a. spons, arang dan kerikil 
b. kerikil, sabut kelapa dan spons 
c. sabut kelapa, arang, dan spons 
d. spons, ijuk, arang, sabut kelapa dan kerikil 
23. Untuk mencegah terjadinya erosi, pada lahan miring harus dilakukan (C2) 
a. pencangkulan 
b.  terasering 
c. reboisasi 
d. pemadatan 
24. Dampak bencana alam yang menimbulkan kerusakan alam terparah akibat 
gelombang air adalah bencana (C2) 
a. banjir 
b. gempa bumi 
c. tsunami 
d. angin puting belung.
25. Bencana alam yang terjadi karena aliran air yang deras dari perbukitan yang 
mengeser lapisan tanah dapat berdampak merusak tanaman dan benda yang 
dilewatinya, bencana yang terjadi ini adalah  (C2) 
a. banjir 
b. gempa bumi 
c. tanah longsor 
d. tsunami 
26. Beberapa kegiatan yang menyebabkan bencana banjir adalah (C2) 
a. penanaman sejuta pohon 
b. alih fungsi lahan hutan 
c. kerja bakti 
d. daur ulang sampah 
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27. Tindakan manusia yang dapat menyebabkan bencana banjir adalah (C3) 
a. menebangi pohon besar-besaran 
b. mendaur ulang sampah 
c. kerja bakti membersihkan saluran air 
d. membuang sampah pada tempat sampah. 
28. Program yang dapat mendukung pencegahan bencana banjir adalah (C2) 
a. reboisasi  
b. pembalakan liar 
c. terasering 
d. pembangunan global 
29. Peran serta dalam mencegah bencana banjir sebagai seorang pelajar di sekolah 
adalah (C3) 
a. kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah 
b. membuang sampah di saluran air sekolah 
c. merusak taman sekolah 
d. membuang sampah  plastik dan dedaunan pada tempat yang sama 
30. Berikut ini perilaku negatif masyarakat perkotaan yang dapat menyebabkan 
bencana banjir adalah (C4) 
a. membersihkan sungai secaraberkala 
b. mendaur ulang sampah plastik menjadi barang kerajinan 
c. membuah sampah rumah tangga ke sungai  





1. Sebutkan 3 jenis batuan yang banyak ditemukan di lingkungan sekitar 
kalian! (C1) 
2. Sebutkan kegunaan batu kapur dan batu pasir! (C1) 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pelapukan batuan secara fisika dan 
biologi? (C2) 
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan tanah berpasir, tanah liat, dan tanah 
humus? (C2) 
5. Sebutkan 2 ciri-ciri tanah berpasir!(C1) 
6. Sebutkan 2 ciri-ciri tanah berhumus! (C1) 
7. Sebutkan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari? (C1) 
8. Apasajakah upaya yang dapat dilakukan untuk menggunakan air secara 
hemat? (C3) 
9. Sebutkan akibat yang ditimbulkan bencana alam terhadap kehidupan 
manusia, hewan dan lingkungan? (C1) 
10. Bagaimanakah cara untuk mencegah bencana banjir? (C4) 



































1. Batu pasir, kapur, marmer, serpih 
2. Kegunaan batu kapur: pembuatan kapur tulis, bahan pembuat semen, 
kapur sirih, ubin batu kapur.Kegunaan batu pasir: bahan bangunan,  
3. Pelapukan fisika disebabkan oleh berbagai faktor alam, yaitu angin, air, 
perubahan suhu, dan gelombang laut. Pelapukan biologi disebabkan oleh 
tumbuhan yang menempel di permukaan batuan. 
4. 5. 6. Tanah berpasir merupakan jenis tanah yang gembur dan mudah 
dilalui oleh air, mengandung sedikit bahan organik yang berasal dari 
makhluk hidup sehingga tanah pasir tidak begitu subur. Tanah berhumus 
merupakan tanah yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan, mengandung 
banyak humus, dapat menahan air dan merupakan tanah yang paling subur 
dibandingkan dengan jenis tanah lainnya. Tanah liat banyak digunakan 
untuk pembuatan keramik dan kerajinan lainnya. Dalam keadaan basah 
tanah ini lengket dan sangat elastis, sulit dilalui oleh air dan tidak banyak 
mengandung bahan organik. 
7. Kegunaan air: pemenuhan kebutuhan memasak, mencuci, kamar mandi, 
minum manusia, hewan dan tumbuhan 
8. Upaya menghemat air: menutup keran air setelah digunakan, 
menggunakan air secukupnya untuk mandi mencuci, dll. 
9. Akibat bencana alam:  
a. Banyak kematian manusia, hewan dan tumbuhan 
b. Kerusakan bangunan dan harta benda 
c. Lingkungan kotor dan rusak 
10. Cara mencegah bencana banjir: 
a. Melakukan penghijauan / penanaman  pohon/ reboisasi 
b. Tidak menebangi hutan secara liar 
c. Tidak membuang sampah di sungai dan saturan air  
d. Mendaur ulang sampah 
e. Membuang sampah pada tempat sampah 
f. Kerja bakti, membersihkan sampah.  
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Lampiran 14. Data Nilai Hasil Belajar IPA Semester 1 
Data Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Semester 1 Kelas VA SDNegeri 
Wiladeg  
NO NAMA UH TUGAS UTS UAS RAPOR 
1 SAP 72,5 72 84 57 71 
2 ADB 84,3 85 90 53 78 
3 MNS 72,7 75 80 50 70 
4 GML 74,9 77 78 54 71 
5 ZTK 83,1 83 84 70 80 
6 TFS 84,9 83 94 70 83 
7 PRY 86,2 88 88 63 81 
8 ACP 76,2 76 96 76 81 
9 AKP 78,4 79 88 56 75 
10 IMRA 85,5 88 89 86 87 
11 IMRY 90,3 95 96 90 93 
12 MBM 68,9 81 78 53 70 
13 BCR 71,4 72 92 66 75 
14 OAP 76,9 78 78 49 70 
15 NP N 79,2 79 96 53 77 
16 MWR  78,6 76 98 71 81 
17 RT W 79,5 78 96 61 79 
18 IGDJ 91,6 87 96 90 91 
19 ANF 79,3 79 96 66 80 
20 DYP 67,6 71 86 56 70 
21 DRN 81,9 82 92 84 85 
Jumlah 1664 1683 1875 1374 1649 
Rata-Rata 79,23 80,16 89,3 65,4 78,528 
Persentase 79% 80% 89% 65% 79% 








Data Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Semester 1 Kelas VB SDNegeri 
Wiladeg  
NO NAMA UH TUGAS UTS UAS RAPOR 
1 HDK 69,5 84 66 60 70 
2 REP 79,6 82 94 68 81 
3 BWS 66,5 82 72 58 70 
4 DSK 78,8 82 98 75 83 
5 RFA 80,2 81 74 71 76 
6 RR 85,3 88 100 78 88 
7 MBS 71,9 72 76 67 72 
8 GHB  86,6 87 92 70 84 
9 SHV 71,2 78 76 55 70 
10 GAW 91,5 92 98 90 93 
11 KTP 87,6 89 98 81 89 
12 RVA 91,1 93 84 53 80 
13 LSA 78,6 82 84 75 80 
14 ANH 77,8 76 96 98 87 
15 ALH 69,6 70 74 70 71 
16 RCS 86,6 88 74 65 78 
17 TDA 72,3 85 64 58 70 
18 SKB 68,4 73 76 64 70 
19 ARP 90 90 78 65 81 
20 STA 72,4 72 70 68 71 
Jumlah 1576 1645 1644 1389 1563 
Rata-Rata 78,78 82,24 82,2 69,5 78 
Persentase 79% 82% 82% 69% 78% 










Lampiran 15. Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran kelompok Eksperimen 
  
1. Penjelasan tujuan dan masalah 
eksperimen berbasis lingkungan 
dalam LKS 
2. Pengorganisasian kelompok dan 
pemabagian tugas 
  
3. Persiapan masing-masing kelompok 
untuk eksperimen berbasis 
lingkungan 
4. Persiapan alat eksperimen berbasis 
lingkungan 
  
5. Pencarian bahan eksperimen yang 
berasal dari lingkungan sekitar 





7. Bimbingan diskusi kelompok dan 
pengerjaan LKS 
8. Diskusi kelompok mengerjakan LKS 
  
9. Diskusi  dan presentasi pembahasan 
LKS, evaluasi 
10. Mengerjakan evaluasi hasil 
eksperimen berbasis lingkungan 
Pembelajaran Kelompok Kontrol 
  
1. Penyampaian tujuan pembelajaran 2. Siswa memperhatikan demongtrasi 




3. Guru menjelaskan materi pelajaran 4. Tanya jawab klasikal 
  
5. Siswa mencatat materi pelajaran 6. Siswa berdiskusi kelompok menjawab 
soal 
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